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Fairuz Marhaenda Prasida, 8105133190. Pengaruh Kecerdasan Emosional 
dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada Karyawan PT. 
POS Indonesia di Kota Tangerang.Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran, Fakultaas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kecerdasan 
emosional dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan di 
PT. POS Indonesia Kota Tangerang. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan  
terhitung sejak bulan April 2017 sampai Juni 2017. Penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan pendekatan kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT. POS Indonesia Kota Tangerang, dengan populasi seluruh karyawan 
dengan jumlah 128 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan 
sampel acak proporsional dengan jumlah sampel sebanyak 95 orang. Teknik 
pengumpulan data  menggunakan teknik kuesioner. Teknik analisa data yang 
dilakukan adalah uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas, uji 
linearitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, uji hipotesis yang meliputi uji f 
dan uji t dan koefisien determinasi. Teknik analisis data menggunakan program 
IBM SPSS Statistic 21 di mulai dengan mencari uji persyaratan analisis yaitu 
teknis uji normalitas dengan menggunakan metode Komolgrov Smirnov Z dan di 
dapat X1  sebesar 0,458, X2  sebesar 0,213, dan Y sebesar 0,117  semuanya lebih 
besar dari signifikan 0,05 maka data berdistribusi normal. Kemungkinan mencari 
uji asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Dari 
hasil uji multikolinearitas nilai tolarance sebesar 0,577 yang lebih besar dari 0, 01 
dan VIF kurang dari 10 yaitu 1,734, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah multikolinearitas. Mencari uji heteroskedastisitas yang menghasilkan 
nilai signifikan X1 0,423 dan X2  0,546, karena nilai signikan lebih dari 0,05 maka 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang di dapat adalah 
Ŷ= 12,887 + 0,330 X1+ 0,694 X2. Uji hipotesis meliputi uji F dalam tabel 
ANOVA diketahui Fhitung 43,857 > Ftabel 3,09 . Uji t menghasilkan thitung 5,864 dari 
kecerdasan emosional  >  t tabel  1,661 dan thitung 6,673 dari kepuasan kerja > t tabel 
1,661. Uji koefisien determinasi diperoleh hasil sebesar  50,5%, sisanya sebesar 
49,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Kesimpulan penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja 
terhadap komitmen organisasi pada karyawan di PT. POS Indonesia Kota 
Tangerang. 






Fairuz Marhaenda Prasida, 8105133190. The Influence of Emotional 
Intelligence and Job Satisfaction to Organizational Commitment on Employees 
at PT POS Indonesia Kota Tangerang. Scripts, Jakarta: Education Program 
Administration Office, Faculty of Economics, Jakarta State University, 2017. 
 
This study aims to determine whether there is an influence of emotional 
intelligence and job satisfaction on employees organizational commitment in PT. 
POS Indonesia Kota Tangerang. This research done for 3 months starting from 
April 2017 to June 2017. This research uses survey method with quantitative 
approach, the population in this study is employees of PT. POS Indonesia Kota 
Tangerang, with population of all employees with the number of 128 employees. 
The research sampling technique using proportional random sampling with the 
number of samples of 95 employees. Data collection techniques used 
questionnaires. Data analysis technique performed is test requirement analysis 
which include test of normality, test of linearity, test of classical assumption which 
include test of multicolinearity and test of heteroscedasticity, multiple linear 
regression test, hypothesis test that cover the test of f, and t test and coefficient of 
determination. Data analysis technique using SPSS version program started by 
looking for test requirement analysis that is technical normality test by using 
Komolgrov Smirnov Z method and in X1 can be equal to 0,458. X2 is equal to 
0,213, and Y 0,117 of which is all greater than significant 0.05 then the data is 
normally distributed. Possible searches for classical assumption assays include 
multicolinearity tests, and heteroscedasticity tests. From the multicolinearity test 
results the tolarance 0,577 value of greater than 0, 01 and VIF is less than 10 that 
is 1,734, it can be concluded that there is no multicolinearity problem. Looking 
for heteroscedasticity test that yields significant value of X1 0,423 and X2 0,546, 
since the significant value is more than 0.05 then there is no heteroscedasticity. 
The regression equation in can is Ŷ = 12,887 + 0,330 X1 + 0694 X2. Hypothesis 
test includes test of F in table ANOVA known Fcount 43,857 > Ftabel 3,09. The t test 
produces tcount 5,864 from emotional intelligence > ttable 1,661 and tcount 6,673 
from job satisfaction > ttable 1,661. Test the coefficient of determination obtained 
by the result of 50,5%, the rest of 49,5% influenced by other factors not examined. 
The conclusion of this study is there is an influence between emotional 
intelligence and job satisfaction on employees organizational commitment in PT. 
POS Indonesia Kota Tangerang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mengelola sumber daya manusia dalam sebuah organisasi sangatlah 
penting. Sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk kemajuan organisasi dan 
sebagai penentu bagi keefektifan berjalannya kegiatan dalam organisasi. Karena 
sumber daya manusia senantiasa melekat pada setiap sumber daya apapun yang 
ada di organisasi. 
Di samping itu, sumber daya manusia dalam organisasi diharapkan 
memiliki kompetensi, kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugasnya. Organisasi juga memerlukan sumber daya manusia yang 
memiliki motivasi berprestasi dan etos kerja keras, dan tidak kalah pentingnya 
mempunyai komitmen kuat pada organisasi. 
Komitmen organisasi merupakan hal yang dapat dinilai secara teratur 
melalui perilaku karyawan dalam kerja pada suatu organisasi. Komitmen anggota 
organisasi untuk tetap tinggal dan  serta mengabdikan diri bagi organisasi menjadi 
hal penting dalam menciptakan kelangsungan hidup organisasi. Komitmen 
dibutuhkan oleh organisasi agar sumber daya manusia yang kompeten tetap 




Setiap karyawan harus mempunyai komitmen dalam bekerja karena dapat 
membantu organisasi dalam mencapai tujuan. Karyawan yang memiliki komitmen 
akan menjalankan kewajiban dengan lebih baik dan tanggung jawab dalam 
melakukan sesuatu yang berkaitan dengan organisasi dibanding dengan karyawan 
yang tidak memiliki komitmen.  
Komitmen karyawan terhadap organisasi merupakan isu yang penting. 
Bahkan beberapa perusahaan menjadikan kriteria komitmen sebagai salah satu 
syarat karyawan untuk mendapatkan jabatan atau posisi tertentu di dalam sebuah 
perusahaan. Namun pada realitanya banyak karyawan yang tidak mengindahkan 
kriteria tersebut saat sudah mendapatkan suatu jabatan atau posisi. Hal tersebut 
terjadi karena perbedaan peran antar karyawan, perbedaan harapan, perbedaan 
kepentingan, dan persepsi karyawan. Karyawan juga akan menilai bagaimana 
suasana kerja mereka dan bagaimana atasan memberikan tugas pada mereka. Jika 
karyawan merasa tidak puas maka ini dapat menyebabkan konflik internal yang 
berakibat pada meningkatnya absensi karyawan dan tidak adanya komitmen 
karyawan terhadap organisasi. 
Komitmen organisasi karyawan pada PT Pos Indonesia Kota Tangerang 
bisa dibilang rendah. Hal itu dapat dilihat dari jumlah karyawan yang 
memutuskan meninggalkan organisasi atau perusahaan sejak tahun 2013 sampai 








Data Resign Karyawan PT. Pos Indonesia Kota Tangerang 
NO TAHUN MASUK KELUAR 
1 2013 4 5 
2 2014 3 7 
3 2015 3 11 
4 2016 5 13 
Sumber: Wawancara dengan bagian HRD PT Pos Indonesia Kota Tangerang, 2017 
Faktor pertama yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah tidak 
kondusifnya ruangan kerja. Pelaksanaan tugas yang didukung oleh lingkungan 
kerja kondusif yang membuat karyawan nyaman akan menimbulkan komitmen 
organisasi pada karyawan tersebut. Seperti ruangan kerja yang bersih, sirkulasi 
udara yang baik, penataan ruang kantor yang baik, tenang, akan membuat 
karyawan merasa nyaman dan dapat menimbulkan komitmen organisasi yang 
tinggi. Sebaliknya yang terjadi pada PT POS Indonesia Kota Tangerang adalah 
lingkungan kerja yang ditempati kotor, sirkulasi udara yang dimiliki buruk, dan 
penataan ruang kantor yang tidak rapih membuat karyawan merasa tidak nyaman 
dan akhirnya menurunkan komitmen organisasi. 
Faktor kedua adalah budaya organisasi yang ada pada perusahaan tempat 
mereka bekerja. Perusahaan dengan budaya organisasi yang positif akan mampu 
membangkitkan semangat kerja karyawan yang nantinya akan menimbulkan 
perasaan komitmen pada organisasi. Misal adalah budaya kerohaniaan yang kental 
akan mendekatkan karyawan pada Tuhan Yang Maha Esa sehingga karyawan bisa 
lebih bijak dalam menghadapi sesuatu. Sebaliknya budaya yang terjadi pada PT 




menyebabkan perasaan tidak nyaman pada karyawan baru dan dapat menurunkan 
komitmen organisasi karyawan tersebut. 
Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi karyawan 
adalah kurangnya penghargaan di tempat kerja. Ketika seorang karyawan merasa 
dirinya lebih baik bekerja dari yang lain, tidak pernah datang telat namun ia tetap 
mendapatkan perlakuan yang sama dengan karyawan lain, ini dapat menyebabkan 
menurunnya komitmen organisasi pada karyawan tersebut. Hal tersebut terjadi 
pada PT POS Indonesia Kota Tangerang. 
Faktor keempat adalah kecerdasan emosional karyawan. Kecerdasan 
emosional karyawan adalah kemampuan yang ada pada diri individu karyawan 
dan berpengaruh terhadap setiap tindakan yang diambil oleh karyawan. 
Kecerdasan emosional karyawan memiliki andil yang cukup besar dalam hal 
pengelolaan emosi karyawan untuk membentuk sumber daya manusia yang lebih 
stabil dan memiliki dedikasi yang tinggi pada perusahaan. Bagaimana seorang 
karyawan mampu mengolah emosi menjadi sebuah informasi yang berguna untuk 
melakukan suatu tindakan yang dianggap benar. Karyawan di PT POS Indonesia 
Kota Tangerang belum mampu melakukan orientasi pelayanan dengan baik, hal 
tersebut dapat diketahui ketika para karyawan mendapatkan perintah atau arahan 
dari atasan mereka, mereka merasa tertekan sehingga pekerjaan yang mereka 
lakukan tidak maksimal. Kecerdasan emosional karyawan yang rendah akan 
berdampak pada menurunnya komitmen organisasi karyawan karena 




Faktor kelima adalah kepuasan kerja karyawan yang rendah. Kepuasan 
kerja karyawan yang rendah dapat membuat dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan 
karyawan menurun sehingga karyawan akan memilih untuk meninggalkan 
organisasi atau perusahaan tersebut. Banyak perusahaan yang memberikan 
tunjangan serta fasilitas untuk membuat karyawannya tetap tinggal atau bertahan 
di perusahaan. Karyawan PT Pos Indonesia Kota Tangerang memiliki kepuasan 
kerja yang rendah karena hubungan dengan penyelia atau atasan tidak berjalan 
dengan baik. 
Dari uraian data tersebut peneliti menjadi ingin mengetahui lebih jauh lagi 
dengan pengaruh kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap komitmen 
organisasi pada karyawan di PT POS Indonesia Kota Tangerang. Untuk 
mengetahui hasil nyata sesuai dengan data lapangan yang ada maka peneliti 
memutuskan untuk meneliti langsung pengaruh kecerdasan emosional dan 
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan di PT POS 
Indonesia Kota Tangerang. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dikemukakan 
bahwa rendahnya komitmen organisasi dapat dipengaruhi oleh hal-hal berikut : 
1. Tidak kondusifnya lingkungan kerja 
2. Buruknya budaya organisasi 
3. Kurangnya penghargaan 
4. Rendahnya kecerdasan emosional pegawai 




C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas ternyata masalah rendahnya komitmen 
organisasi memiliki penyebab yang sangat luas. Berhubung keterbatasan yang 
dimiliki peneliti dari segi antara lain: dana dan waktu, maka penelitian ini dibatasi 
hanya pada masalah: “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja 
terhadap Komitmen Organisasi”. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap komitmen 
organisasi?  
2. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi?  
3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap 
komitmen organisasi?  
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, PT POS 
Indonesia Kota Tangerang, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan 
pembaca, yaitu: 
1. Bagi Peneliti 
Manfaat bagi peneliti adalah dapat memperkaya wawasan mengenai 
kecerdasan emosinal dan kepuasan kerja yang menjadi faktor komitmen 





2. Bagi PT POS Indonesia Kota Tangerang 
Manfaat bagi PT POS Indonesia Kota Tangerang adalah memberikan 
gambaran kepada organisasi terkait tentang kecerdasan emosional, kepuasan 
kerja untuk dijadikan pertimbangan bagi organisasi terkait dalam menangani 
rendahnya komitmen organisasi. 
 
3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Manfaat bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta adalah dapat 
menjadi referensi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai 
kecerdasan emosional dan kepuasan kerja yang menjadi faktor komitmen 
organisasi. 
4. Bagi Pembaca 
Manfaat bagi pembaca adalah sebagai sumber tambahan informasi tentang 
















A. Deskripsi Konseptual 
1. Komitmen Organisasi  
Komitmen adalah keyakinan kuat dan penerimaan tujuan dan nilai 
organisasi, kemauan untuk mengerahkan usaha yang cukup atas nama organisasi, 
dan keinginan yang pasti untuk mempertahankan keanggotaan organisasi.  
Hal ini senada dengan pendapat Mathis dan Jackson, yang menyatakan 
“Organizational commitment is the degree to which employees believe in and 
accept organizational goals and desire to remain with the organization”1. 
Pendapat di atas menjelaskan bahwa komitmen organisasi adalah derajat yang 
mana karyawan percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap 
tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi. 
Mowday menyatakan “komitmen kerja sebagai istilah lain dari komitmen 
organisasi merupakan dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk 
menilai kecenderungan karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi”2. 
Lincoln menyatakan “komitmen organisasi mencakup kebanggaan anggota, 
kesetiaan anggota, dan kemauan anggota pada organisasi”3. Dari penjelasan 
tersebut dapat diartikan komitmen organisasi adalah suatu proses penerimaan 
tujuan organisasi yang dapat menimbulkan kebanggaan, kesetiaan, dan kemauan 
                                                          








anggota organisasi dan dapat menjadi tolak ukur kecenderungan karyawan untuk 
tetap tinggal atau tidak pada organisasi. 
Menurut Blau & Boal menyebutkan “komitmen organisasi sebagai 
keberpihakan dan loyalitas karyawan terhadap organisasi dan tujuan organisasi”4. 
Robbins mendefinisikan “komitmen organisasi sebagai suatu sikap yang 
merefleksikan perasaan suka atau tidak suka dari karyawan terhadap organisasi”5. 
Dari pendapat di atas dapat diartikan komitmen organisasi adalah sikap yang 
merefleksikan keberpihakan dan loyalitas karyawan terhadap organisasi dan 
tujuan organisasi. 
Newstorm menyebutkan “komitmen organisasi adalah tingkatan dimana 
pekerja mengidentifikasi dengan organisasi dan ingin melanjutkan secara aktif 
partisipasi di dalamnya”6. 
Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan komitmen organisasi adalah suatu 
tingkatan yang digunakan untuk mengidentifikasi seberapa besar seseorang atau 
karyawan ingin tetap bertahan di perusahaan serta keinginan untuk terus aktif 
berpartisioasi dalam kegiatan yang ada perusahaan. Karyawan yang memiliki 
komitmen organisasi biasanya memiliki keinginan untuk tetap bertahan dalam 
perusahaan sehingga mereka akan ikut aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
organisasi atau perusahaan. 
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Colquitt, LePine dan Wesson menyatakan “komitmen organisasi 
didefinisikan sebagai keinginan pada sebagian pekerja untuk tetap menjadi 
anggota organisasi”7. 
Dari penjelasan para ahli di atas, dapat dijelaskan komitmen organisasi 
adalah perasaan dimana karyawan merasa ingin tetap berada pada organisasi dan 
menjadi anggota organisasi. Organisasi sangat membutuhkan komitmen karyawan 
seperti ini untuk mendukung tercapainya tujuan-tujuan organisasi.  
Zulkarnain menyatakkan, “komitmen organisasi terbangun apabila masing-
masing individu mengembangkan tiga sikap yang saling berhubungan terhadap  
organisasi, antara lain: 
1. Identifikasi (identification), 
2. Keterlibatan (involvment), dan 
3. Loyalitas (loyality)”8. 
 
Pemahaman atau penghayatan terhadap tujuan organisasi adalah suatu 
sikap yang harus dimiliki oleh seorang karyawan supaya suatu organisasi dapat 
berkembang dengan baik. Begitu pula dengan perasaan senang seorang karyawan 
karena terlibat dalam kegiatan organisasi akan membuat karyawan merasa 
dibutuhkan dan apabila komitmen organisasi terbangun maka karyawan akan 
merasa bahwa organisasi tempat bekerja adalah tempatnya tinggal. 
Wibowo menyebutkan, “komitmen organisasi sebagai perasaan 
identifikasi, loyalitas, dan keterlibatan dinyatakan oleh pekerja terhadap 
organisasi atau unit dalam organisasi”9. 




 Zulkarnain, “Peranan Komitmen Organisasi dan Employee Engangement terhadap Kesiapan Karyawan 
untuk Berubah”, Jurnal Psikologi,  Vol. 41, No. 1, Juni 2014, h. 21. 
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Wibowo menyatakan, “unsur pertama komitmen organisasi adalah 
perasaan identifikasi, perasaan individu bahwa menjadi bagian dari organisasi. 
Unsur kedua adalah keterlibatan, artinya bahwa individu merasa terlibat dalam 
proses pelaksanaan organisasi. Sedangkan unsur ketiga adalah loyalitas, dalam arti 
individu loyal terhadap organisasi”10. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka komitmen organisasi memiliki tiga 
indikator yaitu, identifikasi dimana individu tersebut merasa menjadi bagian dari 
organisasi dan melakukan pemahaman terhadap tujuan organisasi, keterlibatan 
yaitu dimana individu merasa harus terus ikut aktif berpartisipasi dalam 
pelaksanaan organisasi, dan loyalitas dimana individu memiliki perasaan loyal 
terhadap organisasi dan menganggap organisasi sebagai tempatnya bekerja dan 
tinggal. 
Steers mengidentifikasi, “ada tiga faktor yang memengaruhi komitmen 
karyawan pada organisasi, yaitu: (1) Ciri pribadi pekerja, (2) Ciri pekerjaan, (3) 
Pengalaman kerja”11. 
David mengemukakan empat faktor yang memengaruhi komitmen 
karyawan pada organisasi, yaitu: faktor personal, karakteristik pekerjaan, 
karakteristik struktur, dan pengalaman kerja
12
. 
Berdasarkan penjalasan diatas dapat diuraikan bahwa faktor personal dapat 
dilihat dari usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, 
kepribadian, dll. Karakteristik pekerjaan dapat dilihat dari lingkup jabatan, 
tantangan dalam pekerjaan, konflik peran dalam pekerjaan, tingkat kesulitan 
dalam pekerjaan, dll. Karakteristik struktur, dapat dilihat dari besar/kecilnya 
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organisasi, bentuk organisasi seperti sentralisasi atau desentralisasi, kehadiran 
serikat pekerja dan tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi terhadap 
karyawan. Dan pengalaman kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap tingkat 
komitmen karyawan pada organisasi. Karyawan yang baru beberapa tahun bekerja 
dan karyawan yang sudah puluhan tahun bekerja dalam organisasi tentu memiliki 
tingkat komitmen yang berlainan 
Steers dan Porter mengemukakan, “ada sejumlah faktor yang 
mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi, yaitu: faktor personal, faktor 
organisasi, dan Non-organizational factors”13. 
 
Dari pendapat para ahli di atas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi komitmen organisasi adalah: faktor personal, faktor organisasional, 
dan faktor yang bukan dari dalam organisasi. 
Berdasarkan penjelasan mengenai variabel komitmen organisasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah suatu perasaan untuk ingin 
tetap bertahan dalam suatu organisasi atau perusahaan, ingin terus dilibatkan 
dalam pelaksanaan organisasi dan memahami tujuan-tujuan organisasi yang 
biasanya dipengaruhi oleh faktor personal, faktor organisasional, maupun faktor 
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2. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan memahami dan menyadari 
emosi diri sendiri, mengelola dan memotivasi diri sendiri, kesadaran sosial dan 
menjalin relasi dengan rekan kerja guna mendukung terciptanya iklim organisasi 
yang kondusif. 
Menurut McShane dan Von Glinow menyebutkan, “kecerdasan emosional 
adalah sekumpulan kemampuan untuk merasakan dan menyatakan emosi, 
mengasimilasi emosi dalam berpikir, memahami alasan emosi, dan 
menghubungkan emosi dalam diri sendiri dan orang lain”14. 
Kreitner dan Kinicki memberikan pengertian “kecerdasan emosional 
sebagai kemampuan mengelola dirinya sendiri dan berinteraksi dengan orang lain 
dengan cara dewasa dan konstruktif”15. 
Dari penjelasan di atas dapat diartikan kecerdasan emosional adalah 
kemampuan untuk merasakan dan  mengenali emosi serta kemampuan mengelola 
dirinya sendiri untuk berinteraksi dengan orang lain secara konstruktif. Orang 
yang memiliki kecerdasan emosional akan menyatakan emosi yang mereka 
rasakan pada tempat dan kondisi yang tepat, mengasimilasi emosi dalam berpikir 
supaya tidak menimbulkan hal yang tidak diinginkan, memahami alasan emosi 
supaya dapat memiliki perasaan yang lebih tenang, dan menghubungkan emosi 
dalam diri ke orang lain supaya kemampuan untuk memahami orang lain akan 
meningkat sehingga hubungan antar sesama manusia atau rekan kerja akan 
semakin membaik. 
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Goleman menyebutkan, “kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 
dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 
menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan 
berdoa”16. 
Kecerdasan emosional yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
mengenal, memahami, mengatur, dan menggunakan secara efektif emosi dalam 
hidup kita masing-masing. Kecerdasan emosional sebagai suatu bentuk 
kecerdasan yang melibatkan kemampuan untuk memonitor perasaan dan emosi 
yang dimiliki seseorang dan orang lain, untuk membedakannya dan menggunakan 
informasi ini untuk menuntun pikiran dan tindakan seseorang. Kecerdasan 
emosional adalah kemampuan untuk mengenal, memahami, mengatur, dan 
menggunakan emosi secara efektif serta menjaga agar beban yang ada tidak 
mengganggu kemampuan berpikir dan bertindak seseorang. 
Ginanjar menyatakan, “kecerdasan emosional diartikan sebagai 
kemampuan untuk mendengarkan bisikan emosional, dan menjadikannya sebagai 
sumber informasi maha penting untuk memahami diri sendiri dan orang lain demi 
mencapai sebuah tujuan”17. 
Cooper dan Sawaf mengatakan, “kecerdasan emosional adalah 
kemampuan merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan daya dan 
kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi”18. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat diartikan kecerdasan emosional 
adalah suatu kemampuan yang ada pada tiap individu untuk mengelola emosi dan 
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mengolahnya menjadi suatu yang bermanfaat seperti kemampuan merasakan, 
memahami, dan mengenal diri sendiri maupun orang lain. 
Menurut Wibowo, “kecerdasan emosional diorganisir dalam emoat 
dimensi. Empat dimensi tersebut adalah: self-awareness (kesadaran diri), self-
management (pengaturan diri), motivation (motivasi), dan relationship 
management (empati)”19. 
Atasan atas dimensi kecerdasan emosional terdiri dari empat dimensi, 
yaitu: kesadaran diri, manajemen atau pengaturan diri, motivasi, dan empati. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki 
4 indikator, yaitu: 1) kesadaran diri yang meliputi kesadaran emosi, penilaian diri, 
percaya diri, dan pengambilan keputusan, 2) motivasi yang meliputi dorongan dan 
rasa tanggung jawab, 3) pengaturan diri yang meliputi kendali diri, sifat dapat 
dipercaya, optimisme, dan adaptabilitas, dan 4) empati yang meliputi memahami 
orang lain, orientasi pelayanan, pengembangan orang lain, dan mengatasi 
keragaman. 
Patton mengemukakan ada 8 (delapan) karakteristik kecerdasan emosi 
yang perlu dimiliki, yaitu: kesabaran, keefektifan, pengendalian dorongan, 
paradigma, ketetapan hati, pusat jiwa, temperamen, dan kelengkapan
20
. 
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan menggunakan emosi untuk 
memberikan kedalaman dan kekayaan terhadap diri sendiri sebagai seorang 
pribadi dan membawa kehiduan diri pada tinfsksn, mengatur diri sendiri untuk 
dapat bertindak sesuai dengan pesan yang disampaikan, mengetahui cara 
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membaca emosi orang lain untuk memperlancar alur komunikasi, 
menyeimbangkan apa yag dirasakan dengan yang dilakukan, menggunakan 
pendengaran dengan aktif nmun tidak menghakimi fakta dan fiksi sehingga dapat 
menentukan pikiran dan perasaan tentang informasi yang didengar atau bersikap 
netral, memahami perasan orang lain dan melihat orang lain berdasarkan 
perspektif mereka sebelum melakukan tindakan. 
Robbins menyatakan, “kecerdasan emosional menunjukkan campuran 
keterampilan nonkognitif, kapabilitas dan kompetensi yang memengaruhi 
kemampuan orang untuk berhasil dalam mengatasi tuntutan dan tekanan 
lingkungan”21. 
Dari penjelasan para ahli di atas dapat diketahui kecerdasan emosional 
mencakup berbagai aspek diantaranya adalah keterampilan komunikasi dan 
kemampuan orang untuk berhasil dalam mengatasi tuntutan dan tekanan 
lingkungan. 
Berdasarkan uraian variabel kecerdasan emosional di atas maka dapat 
disimpulkan kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenal diri 
sendiri, mengatur emosi yang ada pada diri, motivasi untuk melakukan sesuatu, 
rasa empati atau kepedulian terhadap orang lain, dan mengembangkan relasi 




                                                          
21




3. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 
mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seseorang merasakan kepuasan 
dalam bekerja, ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap 
kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. 
Lock mengemukakan, “kepuasan kerja merupakan suatu ungkapan 
emosional yang bersifat positif atau menyenangkan sebagai hasil dari penilaian 
terhadap suatu pekerjaan atau pengalaman kerja
22
. 
Mathis and Jackson mengemukakan, “kepuasan kerja merupakan 
pernyataan emosional yang positif yang merupakan hasil evaluasi dari 
pengalaman kerja”23. 
 
Dari penjelasan di atas, dapat diartikan kepuasan kerja adalah ungkapan 
emosional yang positif sebagai hasil suatu pekerjaan atau pengalaman kerja. 
Kepuasan kerja dapat diartikan pula sebagai sebuah perbedaan antara seberapa 
banyak sesuatu yang seharusnya diterima dengan seberapa banyak sesuatu yang 
sebenarnya ia terima. Seorang karyawan akan merasa lebih puas bekerja jika 
perbedaan antara seberapa banyak yang seharusnya diterima dengan seberapa 
banyak sesuati  yang sebenarnya ia terima kecil. Dengan kata lain apa yang ia 
terima sudah sesuai atau hampir sesuai dengan yang mereka inginkan. 
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Robbins mengemukakan, “kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang 
karyawan terhadap pekerjannya, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima 
seorang pekerja, banyaknya  imbalan yang mereka yakini harus diterima”24. 
 
Dari penjelasan di atas dapat diartikan kepuasan kerja adalah selisih 
harapan imbalan yang seharusnya diterima dengan seberapa banyak sebenarnya 
imbalan yang diterima. Kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan pegawai 
tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Ketika karyawan atau 
pegawai merasa senang bekerja di dalam sebuah organisasi berarti mereka merasa 
puas dengan pekerjaan yang dilakukannya dan imbalan yang diterima setelah 
melakukan suatu pekerjaan. 
Berry mendefinisikan, “kepuasan kerja sebagai sikap kerja yang meliputi 
elemen kognitif, afektif, dan perilaku yang memberi pengaruh pada sejumlah 
perilaku kerja”25. 
Dari penjelasan di atas dapat diartikan kepuasan kerja adalah perasaan 
menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka yang meliputi elemen kognitif, 
afektif dan perilaku yang memberi pengaruh pada perilaku kerja mereka. 
Wexley & Yulk menyatakan, “Job satisfication is the way an employee 
feels asbout his/her job”26. Penjelasan diatas maksudnya adalah kepuasan kerja 
merupakan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. 
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Handoko menyatakan, “kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 
menyenangkan para karyawannya memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja 
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya”27. 
Dari penjelasan di atas dapat diartikan kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional karyawan memandang pekerjaannya yang menimbulkan perasaan suka 
atau tidak terhadap pekerjaan mereka. Ketika seorang merasa senang melakukan 
pekerjaan yang ditugaskan kepadanya berarti ia puas dalam bekerja,begitu pula 
sebaliknya ketika seorang karyawan merasa tidak bahagia dengan pekerjaan yag 
ditugaskan kepadanya berarti ia tidak merasa puas dalam bekerjadi organisasi 
tersebut. 
Colquitt, LePine, Wesson menyatakan, “kepuasan kerja adalah tingkat 
perasaan menyenangkan yang diperoleh dari penilaian pekerjaan seseorang atau 
pengalaman pekerjaan”28. 
Dari penjelasan di atas dapat diartikan kepuasan kerja adalah sikap 
karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama 
antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut 
faktor fisik dan psikologis. Kepuasan kerja adalah tingkat perasaan karyawan 
yang diperoleh dari penilaian pekerjaan yang meliputi situasi kerja, kerjasama 
antar karyawan, imbalan yang diterima, dan hal yang menyangkut faktor fisik dan 
psikologis.  
Gibson menyebutkan,  “aspek-aspek yang memengaruhi kepuasan kerja, 
yaitu upah, pekerjaan, promosi, penyelia, dan rekan kerja”29. 








Robbins menyebutkan, “aspek-aspek kerja yang berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja adalah upah, pekerjaan, promosi, penyelia, dan rekan kerja”30. 
Menurut Kendall & Hulin, ada lima dimensi sumber kepuasan kerja: (1) 
pekerjaan itu sendiri, (2) gaji atau upah, (3) kesempatan untuk promosi, (4) 
supervisi atau penyelia, dan (5) Co-Worker atau rekan kerja
31
. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan kepuasan kerja memiliki 5 
indikator, yaitu: upah yaitu jumlah bayaran yang didapat seseorang sebagai akibat 
dari pelaksanaan pekerjaan, pekerjaan yaitu pekerjaan yang dilakukan seseorang 
yang mungkin terdapat kesesuaian dengan kemampuan, minat, dan lain-lain, 
promosi yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan 
jabatan, penyelia atau atasan yaitu atasan seseorang yang senantiasa memberi 
perintah atau petunjuk dalam pelaksanaan pekerjaan, dan rekan kerja yaitu teman-
teman berinteraksi di dalam pelaksanaan pekerjaan. 
Faktor-faktor yang memberikan kepuasan menurut Blum adalah: faktor 
individual, faktor sosial, dan faktor utama dalam pekerjaan
32
. 
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan faktor individual meliputi umur, 
kesehatan, watak dan harapan, faktor sosial meliputi hubungan kekeluargaan, 
pandangan pekerjaan, kebebasan berpolitik, dan hubungan kemasyarakatan, dan 
faktor utama dalam pekerjaan meliputi upah, pengawasan, ketentraman kerja, 
kondisi kerja, dan kesempatan untuk maju. Selain itu juga penghargaan terhadap 
kecakapan, hubungan sosial di dalam pekerjaan, ketepatan dalam menyelesaikan 
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konflik antarmanusia, perasaan diperlakukan adil baik yang menyangkut pribadi 
maupun tugas. 
Menurut Gilmer, faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah: 
kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, 
pengawasan, faktor instrinsik dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial dalam 




Pendapat lain dikemukakan oleh Brown & Ghiselli, bahwa ada lima faktor 
yang menimbulkan kepuasan kerja, yaitu: kedudukan, pangkat, jaminan finansial 
dan sosial, dan mutu pengawasan
34
. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi kepuasan kerja, yaitu: faktor psikologis, faktor sosial, faktor fisik, 
dan faktor finansial. 
Berdasarkan uraian variabel kepuasan kerja di atas maka dapat 
disimpulkan kepuasan kerja adalah keadaan emosional untuk mengungkapkan 
pekerjaan yang dilakukan seseorang, biasanya dilihat dari kepuasan karyawan 
terhadap upah yang diterima, pekerjaan yang dibebankan, promosi yang berlaku 
di organisasi atau perusahaan, penyelia atau cara atasan memberikan tugas, dan 




                                                          
33
 Ibid, h. 77-78 
34




B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain, peneliti 
membuat daftar penelitian yang relevan yaitu penelitian yang serupa mengenai 
komitmen organisasi yang membuktikan bahwa penelitian ini layak dilaksanakan. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk kemudian dibandingkan dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti: 
1. Riza Mutimma Auda dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan 
Emosional terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan Kerja sebagai 
Variabel Mediasi pada Bank DKI Kantor Cabang Surabaya” Jurnal Ilmu 
Manajemen, Volume IV, No II, Tahun 2016. 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kecerdasan Emosional (X1) 
terhadap Komitmen Organisasi (Y) pada karyawan Bank DKI Kantor Cabang 
Surabaya. Hal ini dipertegas dari besarnya nilai t-statistics pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi sebesar 2,652 lebih 
besar dari 1,96 yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada variabel 
kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi. Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Komitmen Organisasi  
(Y)  pada karyawan Bank DKI Kantor Cabang Surabaya.  Hal  ini  dipertegas 
dari besarnya nilai t-statistics pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 
organisasi sebesar 8,289 lebih besar dari 1,96 yang menunjukkan adanya 





2. Ni Made Dwi Puspitawati dalam penelitian dengan judul  “Pengaruh 
Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi dan Kualitas Layanan”  
Vol. 8 No. 1 Februari 2014 
Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen 
organisasi (Y) hal ini dipertegas dari nilai t hitung 9,917 dengan taraf 
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka 
koefisien analisis jalur adalah signifikan. 
3. Fatemeh Lashkarzehi dan Narges Saeidian penelitian dengan judul “The 
Relationship between Emotional Intelligence, Job Satisfication, and 
Organizational Commitment in Elementry School Principals of 
Iranshahr, Iran, in the School Year 2012-13” Vol 2  Th 2012 
Terdapat hubungan signifikan anatara Kecerdasan Emosional (X1) dan 
Komitmen Organisasi (Y). Hal ini sesuai dengan analisis koefisien 
determinan (r
2
), 5.2% untuk variabel kecerdasan emosional. Terdapat 
hubungan yang signifikan antara Kepuasan Kerja (X2) terhadap Komitmen 
Organisasi (Y). Hal ini sesuai dengan analisis koefisien determinan (r
2
), 
22% untuk variabel kepuasan kerja. Terdapat hubungan signifikan psoitif 
hubungan antara variabel Kecerdasan Emosional (X1) dan Kepuasan Kerja 








C. Kerangka Teoritik 
 Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
komitmen organisasi. Dengan adanya kecerdasan emosional, maka akan 
berpengaruh pada komitmen organisasi seseorang. Pendapat tersebut didukung 
oleh pendapat para ahli yang menyatakan kecerdasan emosional mempengaruhi 
komitmen organisasi. 
Chemiss & Goleman menyatakan, “emotional intelligence influences 
organizational effectiveness in a number of area: employee recruitment and 
retention, development of talent, teamwork, organizational commitment, moral 
and healt”h35. Penjelasan tersebut maksudnya adalah kecerdasan emosional 
mempengaruhi secara efektif terhadap organisasi dalam area: seleksi karyawan 
dan retensi, pengembangan keahlian, kerjasama, komitmen organisasi, semangat 
dan kesehatan. 
The teachers who had higher levels of emotional intelligence displayed 
higher degrees of organizational commitment to the college where they were 
teaching
36
. Penjelasan tersebut maksudnya adalah guru yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi menunjukkan tingginya komitmen organisasi pada perguruan 
tinggi dimana mereka mengajar. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan semakin tingginya 
kecerdasan emosional seseorang, maka orang tersebut akan memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi. 
Selain kecerdasan emosional, kepuasan kerja juga menjadi salah satu hal 
yang mempengaruhi komitmen organisasi seseorang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat para ahli mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 
organisasi. 
Hackett & Guinon, “karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang 
tinggi akan berdampak pada karyawan tersebut, yaitu dia lebih puas dengan 
pekerjaannya dan tingkat absensinya menurun”37.  
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan karyawan dengan komitmen 
organisasi yang tinggi akan memiliki rasa bangga menjadi bagian dari organisasi 
tersebut sehingga karyawan akan berperilaku baik seperti menyelesaikan tugasnya 
dengan baik dan tingkat absensinya menurun. 
Stum mengemukakan, “ada lima faktor yang berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi: budaya keterbukaan, kepuasan kerja, kesempatan personal 
untuk berkembanag, arah organisasi, dan penghargaan kerja sesuai yang 
dibutuhkan”38. 
Ciri-ciri karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi menurut 
Munandar, Sjabahni, dan Wutun adalah: organisasi akan memuaskan dalam 
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jangka waktu yang lama; memerhatikan kualitas layanan; lebih mempunyai 
komitmen organisasi; lebih produktif
39
. 




Mathis dan Jackson menyatakan bahwa “kepuasan kerja mempengaruhi 
komitmen terhadap organisasi yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat 
ketidakhadiran dan masuk keluar (turn over)”41. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 
kepuasan kerja yang dimiliki seseorang, semakin tinggi pula komitmen 
organisasinya. 
Kecerdasan emosional dan kepuasan kerja juga bersama-sama 
memengaruhi komitmen organisasi seorang karyawan. Hal ini senada dengan 
pendapat para ahli yang menyatakan keterkaitan antara kecerdasan emosional dan 
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. 
Menurut Adey dan Bahari ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang 
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. Kecerdasan emosional dan kepuasan kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi
43
.  
There is a significant positive relationship between the variabkes of 
emotional intelligence and job satisfication on the one hand and organizational 
commitmen on the other hand
44
. Penjelasannya adalah ada hubungan yang 
signifikan positif antara variabel kecerdasan emosional dan kepuasan kerja 
terhadap komitmen organisasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap 
komitmen organisasi. 
D. Perumusan Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan deskripsi konseptual dan kerangka teoritik yang menjadi 
landasan dari peneliti ini, maka dapat diumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap komitmen 
organisasi. Semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi 
komitmen organisasi. 
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2. Terdapat pengaruh antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. 
Semakin tinggi kepuasan kerja yang dimiliki maka semakin tinggi 
komitmen organisasi. 
3. Terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja 
terhadap komitmen organisasi. Semakin tinggi kecerdasan emosional dan 
























A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris, fakta-fakta yang valid, 
pengetahuan berdasarkan data yang tepat, dan dapat dipercaya mengenai: 
1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi pada 
karyawan PT. POS Indonesia Kota Tangerang 
2. Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan 
PT. POS Indonesia Kota Tangerang 
3. Pengaruh kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap komitmen 
organisasi pada karyawan PT. POS Indonesia Kota Tangerang 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. POS Indonesia Kota Tangerang yang 
berlokasi di Jalan Daan Mogot No. II Sukarasa, Kota Tangerang. PT. POS 
Indonesia Kota Tangerang dipilih menjadi tempat objek  penelitian karena 
komitmen organisasi karyawan pada PT POS Indonesia Kota Tangerang rendah, 
dilihat dari adanya peningkatan karyawan yang mengundurkan diri. Hal tersebut 





Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan sejak bulan April sampai 
dengan Juni 2017. Dengan alasan, waktu tersebut merupakan waktu yang tepat 
bagi peneliti untuk dapat memfokuskan diri pada kegiatan penelitian. 
C. Metode Penelitian 
1. Metode  
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan data primer untuk variabel 
bebas  yaitu kecerdasan emosional (Variabel X1) dan  kepuasan kerja 
(Variabel X2) sebagai variabel yang mempengaruhi dan variabel terikatnya 
adalah komitmen organisasi  (Variabel Y)  sebagai variabel yang dipengaruhi. 
2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh  anatara 
kecerdasan emosional (Variabel X1) dan kepuasan kerja (Variabel X2) 
terhadap komitmen organisasi (Variabel Y), maka konstelasi pengaruh antara 
variabel X1 dan X2 terhadap Y dapat digambarkan sebagai berikut: 
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     H2 












X1 : Kecerdasan Emosional 
X2 : Kepuasan Kerja 
Y : Komitmen Organisasi 
 : Arah hubungan 
D. Populasi dan Sampling 
Menurut Sugiyono “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”45. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. POS Indonesia Kota 
Tangerang yang berjumlah 128. 
Jumlah sampel diambil berdasarkan tabel Isaac dan Michael dalam buku 
Metodologi Penelitian Administrasi, dengan taraf kesalahan 5% maka jumlah 




Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel acak 
proporsional (proportional random sampling). Teknik sampel acak proporsional 
artinya: “dalam menentukan anggota sampel, peneltian mengambil wakil-wakil 
dari tiap-tiap kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan 
dengan jumlah anggota subjek yang ada didalam masing-masing kelompok 
tersebut
47
. Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur 
yang tidak homogeny dan berstrata secara proporsional sehingga memungkinkan 
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diperolehnya sampel pada jumlah tertentu dan tiap individu bebas terpilih sebagai 
sampel. Untuk perhitungannya lebih jelas dapat dilihat pada tabel III.I sebagai 
berikut 
Tabel III.I 
Proses Perhitungan Pengambilan Sampel 





Pelayanan Loket 20 20/128 x 95 = 14,8 15 
Keuangan 12 12/128 x 95 = 8,9 9 
Agen POS 17 17/128 x 95 = 12,6 13 
SDM 12 12/128 x 95 = 8,9 9 
Penjualan 14 14/128 x 95 = 10,4 10 
Akuntansi 12 12/128 x 95 = 8,9 9 
Properti, Sarana, dan IT 18 18/128 x 95 = 13,4 13 
Cabang Operasi 23 23/128 x 95 = 17,1 17 
Jumlah 128  95 
Sumber: PT. POS Indonesia Kota Tangerang 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini meneliti tiga variabel, yaitu kecerdasan emosional (varibel X1), 
kepuasan kerja (variabel X2) dan komitmen organisasi (variabel Y). Instrumen 
penelitian yang digunakan untuk mengukur kedua variabel tersebut akan 




1. Komitmen Organisasi 
a. Definisi Konseptual 
Komitmen organisasi adalah suatu perasaan untuk ingin tetap bertahan 
dalam suatu organisasi atau perusahaan, ingin terus dilibatkan dalam 
pelaksanaan organisasi dan memahami tujuan-tujuan organisasi yang 
biasanya dipengaruhi oleh faktor personal, faktor organisasional, maupun 
faktor yang bukan dari dalam organisasi. 
b. Definisi Operasional 
Komitmen organisasi merupakan data primer yang  diukur dengan 
menggunakan skala likert yang mencerminkan indikator komitmen 
organisasi meliputi, identifikasi, keterlibatan, dan loyalitas. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen untuk mengukur komitmen organisasi ini disajikan 
untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang diberikan setelah 
dilakukan uji validitas dan realibitas serta analisis butir soal untuk 
memberikan gambaran sejauh mana instrumen masih mencerminkan 
indikator-indikator. Kisi-kisi instrumen komitmen organisasi dapat dilihat 



























1,13 7,18 - 18 4,5 11 
Menjadi Bagian 
Organisasi 
2,14 8 - - 1,12 6 
 
Keterlibatan 
Keinginan 3,15 9 - 9 7,13  
Aktif 
Berpartisipasi 
4,10 16 4 - 8 2 
Ketertarikan 5 11 - - 10 3 
Loyalitas Tetap Bertahan 6,17 12,19 6,17 -  9,14 
Sumber: Data diolah Peneliti 
Untuk mengisi instrumen yang digunakan adalah angket yang disusun 
berdasarkan indikator dari variabel komitmen organisasi. Untuk mengolah 
setiap variabel dalam analisis data yang diperoleh, disediakan beberapa 
alternatif jawaban dan skor dari setiap butir pertanyaan. Alternatif jawaban 
disesuaikan dengan skala likert, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 




Responden dapat memilih salah satu jawaban dari lima alternatif 
jawaban yang telah disediakan, dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 
dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel III.3 
Tabel III.3 
Skala Penilaian untuk Komitmen Organisasi 
No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 
1 Sangat Setuju (SS) 5 1 
2 Setuju (S) 4 2 
3 Ragu-Ragu (RR) 3 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
d. Validitas Instrumen 
Proses pengembangan instrumen komitmen organisasi dimulai dengan 
penyusunan instrumen model skala likert yang mengacu pada indikator-
indikator variabel komitmen organisasi seperti terlihat pada tabel III.2. 
Selanjutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh 
butir-butir instrumen tersebut mengukur komitmen organisasi. Setelah 
konsep disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen ini diujicobakan 
kepada karyawan PT POS Indonesia Kota Tangerang. 
Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba instrumen 




dengan skor total internal. Perhitungan menggunakan IBM SPSS Statistic 
21. 
Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rtabel = 0,361, 
jika rhitung> rtabel  maka butir butir pertanyaan atau pernyataan dianggap 
valid. Namun jika rhitung <rtabel, maka butir pertanyaan atau pernyataan 
dianggap tidak valid dan butir  pertanyaan atau pernyataan tersebut akan di 
drop atau tidak digunakan. 
Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas 
dari masing-masing butir instrumen dengan menggunakan program IBM 
SPSS Statistic 21. 
Varian butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 
Microsoft Excel denga rumus: 
=VAR.S(NUMBER1;NUMBER2;...) 
2. Kecerdasan Emosional 
a. Definisi Konseptual 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenal diri sendiri, 
mengatur emosi yang ada pada diri, motivasi untuk melakukan sesuatu, 
rasa empati atau kepedulian terhadap orang lain, dan mengembangkan 
relasi dengan sesama manusia guna mendapatkan hasil kerja sama tim 
yang baik dalam lingkungan kerja. 
b. Definisi Operasional 
Kecerdasan emosional pada karyawan merupakan data primer yang 




indikator kecerdasan emosional yaitu: kesadaran diri, motivasi, pengaturan 
diri, dan empati. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kecerdasan emosional ini 
disajikan untuk memberikan informasi  mengenai butir-butir yang 
diberikan setelah dilakukan uji validitas dan uji realibilitas serta analisis 
butir soal untuk memberikan gambaran sejauh mana instrumen penelitian 
masih mencerminkan indikator. Kisi-kisi instrumen kecerdasan emosional 
dapat dilihat pada tabel III.4 
Tabel III.4 










(+) (-) (+) (-) (+) (-) 
Kesadaran 
Diri 
Kesadaran Emosi 1  - - 4  
Penilaian Diri 2,4  - - 10,11  
Percaya Diri 3,10  - - 14,15  
Motivasi Dorongan 9,12  - - 1,5  
Rasa Tanggung 
Jawab 
11  - - 12  
Pengaturan 
Diri 
Kendali Diri 14,16  - - 8,9  
Optimisme 13  - - 13  
Adaptabilitas 15  - - 16  
Empati Memahami Orang 
Lain 
5,7  - - 2,3  
Orientasi 
Pelayanan 
6  - - 7  
Mengatasi 
Keragaman 
8  - - 6  
Sumber: Data diolah Peneliti 
Untuk mengisi instrumen yang digunakan adalah angket yang disusun 




mengolah setiap variabel dalam analisis data yang diperoleh, disediakan 
beberapa alternatif jawaban dan skor dari setiap butir pertanyaan. 
Alternatif jawaban disesuaikan dengan Skala Likert, yaitu: Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 
(STS). 
Responden dapat memilih salah satu jawaban dari tujuh alternatif 
jawaban yang telah disediakan, dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 
dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel III.5 
Tabel III.5 
Skala Penilaian untuk Kecerdasan Emosional 
No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 
1 Sangat Setuju (SS) 5 1 
2 Setuju (S) 4 2 
3 Ragu-Ragu (RR) 3 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
d. Validitas Instrumen 
Proses pengembangan instrumen kecerdasan emosional dimulai dengan 
penyusunan instrumen model Skala Likert yang mengacu pada indikator 
variabel kecerdasan emosional seperti terlihat pada tabel III.4 
Selanjutnya konsep instrumen di konsultasikan kepada dosen 




butir-butir  instrumen tersebut mengukur kecerdasan emosional. Setelah 
konsep disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen ini diujicobakan 
kepada karyawan PT POS Indonesia Kota Tangerang. 
Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba instrumen 
yaitu validitas dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor butir 
dengan skor total internal. Perhitungan menggunakan IBM SPSS Statistic 
21. 
Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rtabel = 0,361, 
jika rhitung> rtabel  maka butir butir pertanyaan atau pernyataan dianggap 
valid. Namun jika rhitung <rtabel, maka butir pertanyaan atau pernyataan 
dianggap tidak valid dan butir  pertanyaan atau pernyataan tersebut akan di 
drop atau tidak digunakan. 
Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas 
dari masing-masing butir instrumen dengan menggunakan program IBM 
SPSS Statistic 21. 
Varian butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 
Microsoft Excel denga rumus: 
=VAR.S(NUMBER1;NUMBER2;...) 
3. Kepuasan Kerja 
a. Definis Konseptual 
Kepuasan kerja adalah  perasaan karyawan yang diperoleh dari 




imbalan yang diterima, dan hal yang menyangkut faktor fisik dan 
psikologis. 
b. Definisi Operasional 
Kepuasan kerja merupakan data primer yang diukur dengan 
menggunakan skala likert yang mencerminkan indikator meliputi gaji, 
pekerjaan, promosi, penyelia, dan rekan kerja. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kepuasan kerja ini disajikan untuk 
memberikan informasi mengenai butir-butir yang diberkan setelah 
dilakukan uji validitas dan uji realibilitas serta analisis butir soal untuk 
memberikan gambaran sejauh mana instrumen penelitian masih 
mencerminkan indikator. Kisi-kisi instrumen kepuasan kerja dapat dilihat 
pada tabel III.6 
Tabel III.6 






(+) (-) (+) (-) (+) (-) 
Gaji 1,16 6,11 
- - 
5,6 11,12 
Pekerjaan 2 7,12 
- - 
1 7,8 
Promosi   3,13  8 
- - 
 15,16  2 
Penyelia 4 9,14 
- - 
10 3,4 







Untuk mengisi instrumen yang digunakan adalah angket yang disusun 
berdasarkan indikator dari variabel kepuasan kerja. Untuk mengolah setiap 
variabel dalam analisis data yang diperoleh, disediakan beberapa alternatif 
jawaban dan skor dari setiap butir pertanyaan. Alternatif jawaban 
disesuaikan dengan skala likert, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
Responden dapat memilih salah satu jawaban dari lima alternatif 
jawaban yang telah disediakan, dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 
dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel III.7 
Tabel III.7 
Skala Penilaian untuk Kepuasan Kerja 
No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 
1 Sangat Setuju (SS) 5 1 
2 Setuju (S) 4 2 
3 Ragu-Ragu (RR) 3 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 4 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
d. Validitas Instrumen 
Proses pengembangan instrumen kepuasan kerja dimulai dengan 
penyusunan instrumen model skala likert yang mengacu pada indikator-




Selanjutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh 
butir-butir instrumen tersebut mengukur kepuasan kerja. Setelah konsep 
disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen ini diujicobakan kepada 
karyawan PT POS Indonesia Kota Tangerang. 
Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba instrumen 
yaitu validitas dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor butir 
dengan skor total internal. Perhitungan menggunakan IBM SPSS Statistic 
21. 
Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rtabel = 0,361, 
jika rhitung> rtabel  maka butir butir pertanyaan atau pernyataan dianggap 
valid. Namun jika rhitung <rtabel, maka butir pertanyaan atau pernyataan 
dianggap tidak valid dan butir  pertanyaan atau pernyataan tersebut akan di 
drop atau tidak digunakan.  
Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas 
dari masing-masing butir instrumen dengan menggunakan program IBM 
SPSS Statistic 21. 
Varian butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 








F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan menganisa data, dilakukan estimasi 
parameter model regresi yang akan digunakan. Pengolahan data dalam penelitian 
ini menggunakan program IBM SPSS Statistic 21, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Priyatno mengatakan bahwa, “uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normasi atau tidak dengan 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dan Normal Probability Plot
48
. 
Hipotesis penelitian yang digunakan adalah: 
1) Ho =  data berdistribusi normal 
2) Ha = data tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian dengan uji statistik Kolmogrov-Smirnov adalah : 
1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima yang berarti data 
berdistribusi normal 
2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti data tidak 
berdistribusi normal. 
Selanjutnya kriteria pengujian dengan grafik Normal Probability Plot 
adalah : 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
diagonal, maka Ho diterima yang berarti data berdistribusi normal. 
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2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka Ho ditolak yang 
berarti data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Menurut Priyatno, “uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dua variabel mempunyai hubungan yang  liniear atau tidak secara 
signifikan dan dilakukan pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test 
for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) kurang dari 
0,05”49. Hipotesis penelitiannya adalah : 
1) Ho = data tidak linear 
2) Ha = data linear 
Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistik adalah : 
1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima yang berarti data tidak linear 
2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti data linear 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Menurut Priyatno, “multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi 
hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel 
independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas digunakan untuk 




                                                          
49 Ibid, h. 73 




Uji multikolinearitas melihat nilai Inflation Factor (VIF) pada model 
regresi. Pada umumnya jika VIF lebih besar dari 10, maka variabel 
tersebut mempunyai masalah multikolinearitas dengan variabel bebas 
lainnya. Hipotesis penelitiannya adalah : 
1) Ho = tidak terjadi multikolinearitas 
2) Ha = terjadi multikolinearitas 
Sedangkan kriteria pengujian dengan melihat nilai VIF adalah : 
1) Jika tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka Ho ditolak yang berarti terjadi 
multikolinearitas 
2) Jika tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka Ho diterima yang berarti tidak 
terjadi multikolinearitas 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Priyatno mengatakan bahwa heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 
model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi
51
. 
Uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Spearman’s rho, yaitu 
mengkorelasikan nilai residual (Unstandardized Residual) dengan masing-
masing variabel independen. Hipotesis penelitiannya adalah : 
1) Ho =  Varians residual konstan (homokedastisitas) 
2) Ha = Varians  residual tidak konstan (heteroskedastisitas) 
Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistik adalah : 
                                                          




 Ŷ = b0+b1X1+b2X2 
 
1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima yang berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti terjadi 
heteroskedastisitas 
3. Persamaan Regresi Berganda 
Rumus Regresi Linier Berganda yaitu untuk mengetahui hubungan 
kuantitatif dari kecerdasan emosional (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap 






Ŷ = Variabel terikat (Komitmen Organisasi) 
b0  = Konstanta (Nilai Y apabila X1, X2 ....Xn=0) 
X1  = Variabel bebas (Kecerdasan Emosional) 
X2  = Variabel bebas (Kepuasan Kerja) 
b1  = Koefisien regresi variabel bebas pertama, X1 (Kecerdasan 
Emosional) 
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4. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dipenden, 
apakah pengaruhnya signifikan atau tidak
53
 
 H0 : b1= b2= 0 
Artinya, variabel X1 dan X2 secara serentak tidak berpengaruh 
terhadap Y 
 Ha : b1≠b2≠0 
Artinya, variabel X1 dan X2 secara serentak berpengaruh terhadap Y 
 Fhitung < Ftabel, jadi H0 diterima 
 Fhitung > Ftabel, jadi H0 ditolak 
b. Uji t 
Uji untuk pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 




 H0 : b1 < 0, artinya variabel X1 tidak berpengaruh positif terhadap Y 
 H0 : b2 < 0, artinya variabel X2 tidak berpengaruh positif terhadap Y 
 Ha : b1 ≥  0, artinya variabel X1 berpengaruh positif terhadap Y 
 Ha : b2 ≥  0, artinya variabel X2 berpengaruh positif terhadap Y 
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Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: 
 thitung < ttabel, jadi H0 ditolak 
 thitung > ttabel, jadi Ha diterima 
5. Koefisien Determinasi 
Analisis R
2
 (R Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel 




 : Koefisian determinasi 
 ryx1 : Korelasi product moment antara X1 dan Y 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data hasil penelitian merupakan gambaran umum 
mengenai penyebaran atau distribusi data. Berdasarkan jumlah variabel pada 
penelitian dan merujuk pada masalah yang terdapat dalam penelitian, maka 
data dikelompokan menjadi dua bagian yang sesuai dengan jumlah variabel 
penelitian. Variabel bebas (X) sebagai variabel yang mempengaruhi dan 
variabel terikat (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi. Pada penelitian ini 
variabel bebas adalah kecerdasan emosional (X1) dan kepuasan kerja (X2). 
dan variabel terikat  (Y) yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah 
komitmen organisasi. Hasil dari perhitungan statistik deskriptif pada variabel 
independen maupun dependen diuraikan sebagai berikut ini:  
1. Komitmen Organisasi 
Data komitmen organisasi merupakan data primer yang diperoleh 
melalui instrument penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 95 
karyawan yang bekerja di PT. POS INDONESIA Kota Tangerang sebagai 
respondennya dengan menggunakan skala likert dan instrument penelitian 
berisikan 14 butir pernyataan. Berdasarkan data yang dikumpulkan, 





variabel komitmen organisasi sebesar 54,36. Varians komitmen organisasi 
sebesar 15,6  dan simpangan baku 3,95.  
Deskripsi data dan distribusi frekuensi data komitmen organisasi 
dapat dilihat pada tabel IV.1 berikut ini dimana rentang skor sebesar 23 
banyaknya kelas interval 7,5 dibulatkan menjadi 8 dan panjang interval 
kelas yaitu 2,88 dibulatkan menjadi 3. 
Tabel IV.1 
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Komitmen Organisasi 
Kelas 
Interval 




39-41 38,5 41,5 1 1,05% 
42-44 41,5 44,5 2 2,11% 
45-47 44,5 47,5 3 3,16% 
48-50 47,5 50,5 14 14,74% 
51-53 50,5 53,5 15 15,78% 
54-56 53,5 56,5 29 30,52% 
57-59 56,5 59,5 25 26,32% 
60-62 59,5 62,5 6 6,32% 
Jumlah 95 100% 
 
Tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data dari suatu data 
acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-nilai 
yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas 
terdiri dari dua yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. Dari tabel 




frekuensi kelas tertinggi pada variabel komitmen organisasi terletak pada 
interval ke-6 yaitu pada kelas interval 54-56 dengan frekuensi relative 
sebesar 30,52%. Adapun frekuensi terendahnya yaitu terdapat pada 
interval ke-1 yaitu pada kelas interval 39-41 dengan frekuensi relative 
sebesar 1,05%. Untuk mempermudah penafsiran data frekuensi asbolut 
pada komitmen organisasi, maka data ini digambarkan dalam grafik 
histogram sebagai berikut:  
 
Gambar IV.1 
    Grafik Histogram Variabel Komitmen Organisasi 
Jika diasumsikan skor tertinggi variabel komitmen organisasi pada 
karyawan adalah 70 (banyaknya instrumen yaitu 14 dikali  dengan skor 
tertinggi jawaban responden yaitu 5). Untuk memperoleh gambaran detail 
variabel komitmen organisasi, maka dilakukan analisis deskriptif data 












































































9 357 700 350 16,91% 
14 343 





Berdasarkan rata-rata hitung skor sub indikator di atas, dapat 
diketahui bahwa sub indikator pada variabel komitmen organisasi yang 
paling dominan adalah keinginan pada indikator keterlibatan sebesar 
17,03% yang terdapat pada pernyataan di nomor 7 dan 13. Kemudian sub 
indikator komitmen organisasi yang paling rendah adalah aktif 
berpartisipasi pada indikator keterlibatan sebesar 15,89% yang terdapat 
pada pertanyaan di nomor 2 dan 8. 
2. Kecerdasan Emosional 
Data kecerdasan emosional (X1) diperoleh melalui data pengisian 
instrumen penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 95 karyawan yang 
bekerja di PT. POS Indonesia Kota Tangerang sebagai respondennya 
dengan menggunakan skala likert dan instrument penelitian berisikan 16 
butir pertanyaan dengan skor tertinggi yaitu sebesar 62 dan skor terendah 
sebesar 40 dengan skor rata-rata 54,34 simpangan baku sebesar 3,64 dan 
varians 13,23. 
Distribusi frekuensi kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel 
IV.3 Dimana rentang skor sebesar 22 banyaknya kelas interval 7,5 










Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Kecerdasan Emosional 
Kelas 
Interval 




40-42 39,5 42,5 1 1,05% 
43-45 42,5 45,5 2 2,11% 
46-48 45,5 48,5 4 4,21% 
49-51 48,5 51,5 15 15,79% 
52-54 51,5 54,5 28 29,47% 
55-57 54,5 57,5 25 26,32% 
58-60 57,5 60,5 17 17,89% 
61-63 60,5 63,5 3 3,16% 
Jumlah 95 100% 
 
        Dari tabel distribusi frekuensi kecerdasan emosional (X1), 
dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi pada variabel kecerdasan 
emosional terletak pada interval ke-5 yaitu pada kelas interval 52-54 
dengan frekuensi relative sebesar 29,47%. Adapun frekuensi terendahnya 
yaitu terdapat pada interval ke-1 yaitu pada kelas interval 40-42 dengan 
frekuensi relative sebesar 1,05%. Untuk mempermudah penafsiran data 
frekuensi asbolut pada kecerdasan emosional, maka data ini digambarkan 




              
Gambar IV.2 
    Grafik Histogram Variabel Kecerdasan Emosional 
       Jika diasumsikan skor tertinggi variabel kecerdasan emosional 
pada karyawan adalah 80 (banyaknya instrumen yaitu 16 dikali  dengan 
skor tertinggi jawaban responden yaitu 5). Untuk memperoleh gambaran 
detail variabel kecerdasan emosional, maka dilakukan analisis deskriptif 
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6 300 300 300 9,05% 
TOTAL 4841  100% 
Berdasarkan rata-rata hitung skor sub indikator di atas, dapat 
diketahui bahwa sub indikator pada variabel kecerdasan emosional yang 
paling tinggi skornya  adalah kesadaran emosi pada indikator kesadaran 
diri sebesar 10,44% yang terdapat pada pernyataan di nomor 4. Kemudian 
sub indikator kecerdasan emosional yang paling rendah adalah orientasi 
pelayanan pada indikator empati sebesar 8,04% yang terdapat pada 




3. Kepuasan Kerja 
Data kepuasan kerja (X2) diperoleh melalui data pengisian 
instrumen penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 95 karyawan yang 
bekerja di PT. POS Indonesia Kota Tangerang sebagai respondennya 
dengan menggunakan skala likert dan instrument penelitian berisikan 16 
butir pertanyaan dengan skor tertinggi yaitu sebesar 61 dan skor terendah 
sebesar 44 dengan skor rata-rata 54,24 simpangan baku sebesar 3,79 dan 
varians 14,39. 
Distribusi frekuensi kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel IV.5 
dimana rentang skor sebesar 17 banyaknya kelas interval 7,5 dibulatkan 
menjadi 8 dan panjang interval kelas yaitu 2,13 dibulatkan menjadi 2. 
Tabel IV.5 
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja 








44-45 43,5 45,5 4 4,21% 
46-47 45,5 47,5 2 2,11% 
48-49 47,5 49,5 6 6,32% 
50-51 49,5 51,5 9 9,47% 
52-53 51,5 53,5 14 14,74% 
54-55 53,5 55,5 29 30,53% 
56-57 55,5 57,5 15 15,78% 
58-59 57,5 59,5 10 10,52% 
60-61 59,5 61,5 6 6,32% 





Berdasarkan tabel distribusi diatas kelas interval yaitu nilai data 
dari suatu data acak atau untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas 
yaitu nilai-nilai yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. 
Batas kelas terdiri dari dua yaitu batas kelas bawah dan batas kelas atas. 
Dari tabel distribusi frekuensi kepuasan kerja (X2), dapat dilihat bahwa 
frekuensi kelas tertinggi pada variabel kepuasan kerja terletak pada 
interval ke-6 yaitu pada kelas interval 54-55 dengan frekuensi relative 
sebesar 30,53%. Adapun frekuensi terendahnya yaitu terdapat pada 
interval ke-2 yaitu pada kelas interval 46-47 dengan frekuensi relative 
sebesar 2,11%. Untuk mempermudah penafsiran data frekuensi asbolut 



























        Jika diasumsikan skor tertinggi variabel kepuasan kerja pada 
karyawan adalah 80 (banyaknya instrumen yaitu 16 dikali  dengan skor 
tertinggi jawaban responden yaitu 5). Untuk memperoleh gambaran detail 
variabel kepuasan kerja, maka dilakukan analisis deskriptif data 
berdasarkan indikator, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.6 
Skor Indikator Kepuasan Kerja (X2) 
No Indikator Item Skor Total Skor Mean % 









3 Promosi 15 343 909 303 20,08% 
16 295 
2 271 












TOTAL 4827  100% 
 
     Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator di atas, dapat 
diketahui bahwa indikator pada variabel kepuasan kerja yang paling tinggi 
skornya  adalah penyelia sebesar 21,38% yang terdapat pada pernyataan di 
nomor 3, 4, dan 10. Kemudian indikator kepuasan kerja yang paling 
rendah adalah rekan kerja sebesar 18,07% yang terdapat pada pernyataan 




B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas pada analisis data digunakan untuk mengetahui 
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. pengujian 
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Kriteria pengambilan 
keputusannya yaitu jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima artinya 
data berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikansi< 0,05 maka H0 
ditolak artinya data tidak berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi (α) = 5% atau 0,05. 
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika signifikansi > 0,05 maka 
data berdistribusi normal, dan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. Hasil output perhitungan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov data Komitmen Organisasi (Y), Kecerdasan 
Emosional (X1), dan Kepuasan Kerja (X2) menggunakan program IBM 










Uji Normalitas Data 
















                                  
Berdasarkan hasil peerhitungan uji normalitas tersebut dapat 
diketahui nilai Komitmen Organisasi (Y) sebesar 0,117, nilai 
Kecerdasan Emosional (X1) sebesar 0,458 dan nilai Kepuasan Kerja 
(X2) sebesar 0,213. Karena semua data memiliki signifikansi > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Selain menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas juga 
dapat dilihat melalui Normal Probability Plot. Berikut hasil output 
berupa plot uji normalitas menggunakan program IBM SPSS Statistic 
















Mean 54,34 54,24 54,36 
Std. Deviation 3,637 3,793 3,949 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,091 ,175 ,126 
Positive ,091 ,094 ,077 
Negative -,072 -,175 -,126 
Kolmogorov-Smirnov Z ,855 1,654 1,191 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,458 ,213 ,117 
a. Test distribution is Normal. 





Uji Normalitas Probability Plot 
             
 
       Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi 
kenormalan adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau 
tidak mengikuti arah diagonal maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas. 
Berdasarkan gambar di  atas dapat diketahui data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga 
dapat disimpulkan data berdistribusi normal dan model regresi telah 





b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan mengetahui apakah dua variabel yang 
akan dikenai prosedur analisis statistik korelasional menunjukkan 
hubungan yang linier atau tidak. Pengujian linearitas dapat dilihat dari 
hasil output Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. 
Metode pengambilan keputusan untuk uji linearitas yaitu jika 
signifikansi pada Linearity > 0,05 maka hubungan antara dua variabel 
tidak linier dan jika signifikansi pada Linierity < 0,05 maka hubungan 
antara dua variabel dinyatakan linier. Pengambilan keputusan dengan 
melihat output pada table Anova.  Uji Linearitas dapat dilihat dari hasil 




Uji Linearitas Variabel X1 dengan Y 
 
ANOVA Table 











(Combined) 781,081 14 55,791 6,981 ,000 




439,838 13 33,834 4,233 ,078 
Within Groups 591,413 74 7,992   





Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui nilai 
Linearity sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Emosional dengan Komitmen 
Organisasi memiliki hubungan yang linear. 
Tabel IV.9 
Uji Linearitas Variabel X2 dengan Y 
 
ANOVA Table 











(Combined) 845,498 17 49,735 6,701 ,000 
Linearity 689,704 1 689,704 92,921 ,000 
Deviation 
from Linearity 
155,794 16 9,737 1,312 ,215 
Within Groups 526,996 71 7,422   
Total 1372,494 94    
 
       Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui nilai 
Linearity sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja dengan komitmen 
organisasi memiliki hubungan yang linear. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang 
sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik 




mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinearitas ada beberapa 
metode, salah satunya adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. 
Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakin kecil nilai 
Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakin mendekati 
terjadinya masalah multikolinearitas. Jika VIF kurang dari 10 maka 
tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Tabel IV.10 





Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 




Kepuasan Kerja ,577 1,734 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
 Dari hasil di atas dapat diketahui nilai variance inflation 
factor (VIF) kedua Variabel, yaitu kecerdasan emosional dan 
kepuasan kerja adalah 1,734<10 lebih kecil dari 10, sehingga bisa 







b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 



















1,000 -,086 -,065 
Sig. (2-tailed) . ,423 ,546 










Sig. (2-tailed) ,423 . ,000 








Sig. (2-tailed) ,546 ,000 . 
N 95 95 95 
**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui nilai signfikansi kecerdasan 




sebesar 0,546. Karena nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi variabel kecerdasan 
emosional dan kepuasan kerja tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
Selain itu, uji heteroskedastisitas juga dapat dilihat melalui 
Scatterplot. Berikut hasil output berupa plot uji heteroskedastisitas 
menggunakan program IBM SPSS Statistic 21 adalah sebagai berikut: 











Berdasarkan hasil dari Scatterplot terdapat pola titik-titik yang 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat 
disimpulkan mengidentifikasi tidak terjadinya masalah 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Regresi Berganda 
Uji regresi berganda dilakukan untuk meramalkan nilai yang didapat 
oleh variabel terikat jika nilai variabel bebas dinaikkan atau diturunkan. 
Rumus regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui hubungan 
kuantitatif dari kecerdasan emosional (X1) dan kepuasan kerja (X2) 
terhadap komitmen organisasi. Berikut ini adalah hasil perhitungan uji 
regresi berganda menggunakan IBM SPSS Statistic 21. 
 
Tabel IV.12 














(Constant) 12,887 4,837  2,665 ,000 
Kecerdasan Emosional ,330 ,056 ,443 5,864 ,000 
Kepuasan Kerja ,694 ,104 ,667 6,673 ,000 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 




Berdasarkan nilai persamaan regresi berganda pada tabel diatas 
dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 
 = 12,887 + 0,330X1 + 0,694X2 
Dapat dilihat bahwa nilai konstanta (   sebesar 12,887. Hal ini 
berarti jika kecerdasan emosional (X1) dan kepuasan kerja (X2) nilainya 0, 
maka komitmen organisasi (Y) mempunyai nilai sebesar 12,887. Nilai 
koefisien X1 sebesar 0,330 yang berarti apabila kecerdasan emosional (X1) 
mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka komitmen organisasi (Y) 
akan meningkat sebesar 0,330 pada konstanta sebesar 12,887 dengan 
asumsi nilai koefisien X2 tetap. Koefisien X1 bernilai positif, artinya terjadi 
pengaruh antara kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja. Hal ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin 
tinggi komitmen organisasi.  
Nilai koefisien X2 sebesar 0,694 yang berarti apabila kepuasan kerja 
(X2) mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka komitmen organisasi 
(Y) akan meningkat sebesar 0,694 pada konstanta sebesar 12,887 dengan 
asumsi nilai koefisien X1 tetap. Koefisien X2 bernilai positif, artinya terjadi 
pengaruh antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi. Hal ini 






4. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara serentak terhadap variabel dependen, apakah 
pengaruhnya signifikan atau tidak. Di bawah ini disajikan hasil 
perhitungan Uji F dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 21, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel IV.13 





Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 693,021 2 346,511 43,857 ,000
b
 
Residual 679,473 92 7,901   
Total 1372,494 94    
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja,Kecerdasan Emosional 
 
       Dengan ketentuan  yaitu Fhitung > Ftabel. Berdasarkan tabel 
diatas, Fhitung 43,857 dan Ftabel dapat dilihat pada tabel signifikansi 5% 
dimana df1= k-1 atau dfl = 3-1 = 2 dan df2 = n – k atau df2 = 95 – 3 = 
92 lalu  didapat Ftabel sebesar 3,09. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Fhitung  43,857 > 3,09 maka H0 ditolak yang berarti kecerdasan 
emosional dan kepuasan kerja secara bersama-sama atau secara 




b. Uji t 
 Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 


















(Constant) 12,887 4,837  2,665 ,000 
Kecerdasan Emosional ,330 ,056 ,443 5,864 ,000 
Kepuasan Kerja ,694 ,104 ,667 6,673 ,000 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
        ttabel dapat diperoleh pada signifikansi 5% dengan df= n-k 
atau df= 95 - 3 = 92, maka didapat ttabel sebesar 1,661 dan thitung 
kecerdasan emosional sebesar 5,864. Jadi 5,864 > 1,661 maka H0 
ditolak. Dapat disimpulkan kecerdasan emosional mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasi. Lalu thitung 
kepuasan kerja sebesar 6,673 > 1,661 maka H0 ditolak jadi kepuasan 






5. Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel 
terikat. Hasil perhitungan koefisien determinasi menggunakan IBM SPSS 
Statistic 21 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.15 





Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,711
a
 ,505 ,493 2,811 
a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, kecerdasan emosional 
 
       Dari tabel di atas dapat diketahui nilai R2 adalah 0,505 Jadi, 
kemampuan dari variabel kecerdasan emosional dan kepuasan kerja untuk 
mempengaruhi komitmen organisasi secara simultan yaitu 0,505 x 100% = 
50,5% sedangkan sisanya sebesar 49,5 % dipengaruhi oleh faktor lain 








Penelitian ini dilakukan di PT. POS Indonesia Kota Tangerang dengan 
populasi 128 dan sampel 95 karyawan. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah kecerdasan emosional dan kepuasan kerja dengan variabel terikat yaitu 
komitmen organisasi. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenal diri 
sendiri, mengatur emosi yang ada pada diri, motivasi untuk melakukan 
sesuatu, rasa empati atau kepedulian terhadap orang lain, dan 
mengembangkan relasi dengan sesama manusia guna mendapatkan hasil kerja 
sama tim yang baik dalam lingkungan kerja. Kecerdasan emosional ini dapat 
diukur menggunakan indikator kesadaran diri, meliputi sub indikator 
kesadaran emosi, penilaian diri, percaya diri, dengan total skor sebesar 1598 
dengan persentase sebesar 29,27%. Indikator motivasi, meliputi sub indikator 
dorongan, rasa tanggung jawab, dengan total skor sebesar 959 dengan 
persentase sebesar 19,2%. Indikator pengaturan diri dengan sub indikator 
kendali diri, optimisme, adaptabilitas, dengan total skor sebesar 1150 dengan 
persentase sebesar 25,93%. Indikator empati, dengan sub indikator 
memahami orang lain, orientasi pelayanan, mengatasi keragaman dengan 
total skor sebesar 1134 dengan persentase sebesar 25,6%.  
Skor indikator tertinggi dari kecerdasan emosional adalah kesadaran 
diri sebesar 29,27%. Sub indikator kecerdasan emosi yang paling tinggi 
skornya terdapat pada kesadaran emosi pada indikator kesadaran diri sebesar 




indikator empati sebesar 8,04%. Jadi dapat disimpulkan di PT. POS Indonesia 
Kota Tangerang bahwa kesadaran diri sangat berperan dalam kecerdasan 
emosional karyawan untuk meningkatkan komitmen organisasi. Kesadaran 
emosi yang dimiliki karyawan PT. POS Indonesia Kota Tangerang dapat 
meningkatkan kecerdasan emosional karyawan, adanya kesadaran emosi 
dalam mengenali emosi yang tengah dirasakan oleh karyawan mampu 
membuat karyawan melakukan tindakan yang benar dan menghindari 
tindakan yang dapat menyebabkan hal buruk terjadi. 
Kepuasan kerja adalah  perasaan karyawan yang diperoleh dari 
penilaian pekerjaan yang meliputi situasi kerja, kerjasama antar karyawan, 
imbalan yang diterima, dan hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. 
Kepuasan kerja ini dapat diukur menggunakan indikator berupa gaji, dengan 
total skor sebesar 1200 dengan persentase sebesar 19,88%. Indikator 
pekerjaan, dengan total skor sebesar 932 dengan persentase sebesar 20,59%. 
Indikator promosi, dengan total skor sebesar 303 dengan persentase sebesar 
20,08%. Indikator penyelia, dengan total skor sebesar 322,67 dengan 
presentase sebesar 21,38%. Indikator rekan kerja, dengan total skor sebesar 
272,67 dengan presentasi sebesar 18,07%. 
Skor indikator tertinggi dari kepuasan kerja  adalah penyelia sebesar 
21,38%. Jadi dapat diartikan di PT. POS Indonesia Kota Tangerang bahwa 
penyelia sangat berperan dalam kepuasan kerja karyawan yang dapat 
meningkatkan komitmen organisasi. karyawan PT. POS Indonesia Kota 




mereka memberikan tugas pada para karyawan dengan cara yang baik, seperti 
memberikan tugas atau perintah dengan adil. 
Komitmen organisasi adalah suatu perasaan untuk ingin tetap bertahan 
dalam suatu organisasi atau perusahaan, ingin terus dilibatkan dalam 
pelaksanaan organisasi dan memahami tujuan-tujuan organisasi yang 
biasanya dipengaruhi oleh faktor personal, faktor organisasional, maupun 
faktor yang bukan dari dalam organisasi. Komitmen organisasi ini dapat 
diukur menggunakan indikator berupa identifikasi, meliputi sub indikator 
pemahaman tujuan organisasi, menjadi bagian organisasi, dengan total skor 
sebesar 2092 dengan persentase sebesar 33,68%. Indikator keterlibatan 
meliputi sub indikator keinginan, aktif berpartisipasi, ketertarikan, dengan 
total skor sebesar 2046 dengan persentase sebesar 49,41%. Indikator loyalitas 
dengan sub indikator tetap bertahan, dengan total skor sebesar 700 dengan 
persentase sebesar 16,91%. 
Skor indikator tertinggi dari komitmen organisasi  adalah keterlibatan 
sebesar 49,41%. Sub indikator komitmen organisasi yang paling tinggi 
skornya terdapat pada keinginan pada indikator keterlibatan sebesar 17,03% 
dan sub indikator yang paling rendah adalah aktif berpartisipasi pada 
indikator keterlibatan sebesar 15,89%. Jadi dapat diartikan di PT. POS 
Indonesia Kota Tangerang bahwa keinginan sangat berperan untuk 
meningkatkan komitmen organisasi. Keinginan karyawan PT. POS Indonesia 




mencapai tujuan perusahaan dapat meningkatkan komitmen organisasi yang 
dirasakan oleh karyawan. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 
dengan normal atau tidak dengan syarat tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dan 
kriteria pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi > 0.05, maka H0 
diterima artinya data berdistribusi normal. Namun jika signifikansi < 0,05 
maka H0 ditolak artinya data tidak terdistribusi dengan normal. Berdasarkan 
data diatas dapat diketahui nilai kecerdasan emosional 0,458, kepuasan kerja 
0,213, dan komitmen organisasi. Nilai tersebut > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. 
Uji linieritas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah hubungan dua 
variabel bebas linier atau tidak dengan variabel terikat. Dengan ketentuan 
output test of linierity pada taraf signifikansi dibawah 0,05. Nilai signifikansi 
test of linierity kecerdasan emosional sebesar 0,000 dan kepuasan kerja 
sebesar 0,000. Maka dapat dikatakan bahwa data kecerdasan emosional dan 
kepuasan kerja linier dengan komitmen organisasi. 
Uji multikolinieritas memiliki fungsi untuk menguji hubungan antara 
dua variabel independen apakah linier sempurna atau linier mendekati 
sempurna. Dengan asumsi nilai tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 
10. Dapat dilihat bahwa nilai tolerance 0,577 > 0,1 dan nilai VIF 1,734 < 10 





Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi berganda mengalami ketidaksamaan varian dari residual dengan 
kriteria nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi kecerdasan 
emosional 0,423 > 0,05 dan signifikansi kepuasan kerja 0,546 > 0,05. Karena 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heterokedestisitas. 
Pada uji t antara kecerdasan emosional dan komitmen organisasi 
diperoleh nilai thitung sebesar 5,864 dengan nilai ttabel 1,661 maka thitung  5,864  
>  ttabel 1,661 maka H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan parsial antara 
kecerdasan emosional dan komitmen organisasi. Uji t antara kepuasan kerja 
dan komitmen organisasi diperoleh nilai thitung sebesar 6,673 dengan nilai ttabel 
1,661 maka thitung  6,673 > ttabel 1,661 maka H0 ditolak yang berarti terdapat 
hubungan parsial antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi. 
Terdapat pula hubungan simultan antara kecerdasan emosional dan 
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi, hal ini dapat dilihat dari Fhitung 
43,857 > 3,09 maka H0 ditolak yang berarti kecerdasan emosional dan 
kepuasan kerja secara bersama-sama atau secara simultan mempengaruhi 
komitmen organisasi. 
Berdasarkan nilai persamaan regresi berganda diperoleh persamaan 
yaitu Ŷ = 12,887 + 0,330X1 + 0,694X2. Kecerdasan emosional mempunyai 
nilai koefisien sebesar 0,330 dan kepuasan kerja mempunyai nilai koefisien 
sebesar 0,694 maka setiap terjadi kenaikan kecerdasan emosional sebesar 




pula sebaliknya. Lalu ketika kepuasan kerja mengalami kenaikan sebesar 
0,694 maka akan terjadi kenaikan pula sebesar 0,694 pada komitmen 
organisasi, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian regresi 
berganda, kecerdasan emosional dan kepuasan kerja bersama-sama 
mempengaruhi komitmen organisasi sebesar 50,5% dan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukakan maka 
kecerdasan emosional mempengaruhi komitmen organisasi, artinya semakin 
tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh karyawan maka semakin 
tinggi komitmen organisasi yang dirasakan oleh karyawan. Selain itu, 
kepuasan kerja juga mempengaruhi komitmen organisasi. Artinya semakin 
tinggi kepuasan kerja karyawan maka semakin tinggi pula komitmen 
organisasi yang dirasakan oleh karyawan. 
Demikian sebaliknya apabila kecerdasan emosional karyawan PT. 
POS Indonesia Kota Tangerang rendah maka semakin rendah pula komitmen 
organisasi dan apabila kepuasan kerja rendah maka semakin rendah 
komitmen organisasi yang dirasakan oleh karyawan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan yang 
dialami oleh peneliti sehingga tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan 
penelitian selanjutnya. Hal ini disebabkan karena peneliti menyadari bahwa 
masih banyak kelemahan atau kekurangan dalam penelitian ini, diantaranya 




1. Variabel terikat yang diteliti, yaitu komitmen organisasi tidak selalu hanya 
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan kepuasan kerja tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
2. Hasil penelitian hanya berlaku pada karyawan PT. POS Indonesia Kota 
Tangerang dan tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan di cabang PT. 
POS Indonesia lainnya maupun perusahaan lainnya. 
3. Keterbatasan waktu dan biaya dalam menyelesaikan penelitian ini 




















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 
kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada 
karyawan PT. POS Indonesia Kota Tangerang, maka peneliti mengambil 
kesimpulan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 
1. Diperoleh thitung kecerdasan emosional sebesar 5,864. Jadi 5,864 > 1,661 
yang berarti kecerdasan emosional mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap komitmen organisasi. Apabila kecerdasan emosional karyawan 
tinggi maka komitmen organisasi yang dirasakan karyawan tinggi.  
2. Diperoleh thitung kepuasan kerja sebesar 6,673 > 1,661 berarti kepuasan 
kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Apabila kepuasan kerja yang dirasakan karyawan tinggi, 
maka komitmen organisasi yang dirasakan karyawan tinggi dan 
sebaliknya. 
3. Diperoleh Fhitung  43,857 > 3,09 berarti kecerdasan emosional dan 
kepuasan kerja secara bersama-sama atau secara simultan mempengaruhi 
komitmen organisasi. Apabila kecerdasan emosional dan kepuasan kerja 








Dari kesimpulan yang telah peneliti simpulkan diatas, maka peneliti 
mengetahui bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan kepuasan 
kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT. POS Indonesia Kota 
Tangerang. Dengan demikian, implikasi yang diperoleh berdasarkan hasil 
penelitian adalah kecerdasan emosional dan kepuasan kerja memiliki peran 
yang sangat penting terhadap komitmen organisasi pada karyawan. Semakin 
tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi juga komitmen organisasi. 
Serta, semakin tinggi kepuasan kerja, maka semakin tinggi juga komitmen 
organisasi. 
1. Berdasarkan hitung skor rata-rata pada indikator dan sub indikator 
komitmen organisasi dapat diperoleh sub indikator tertinggi adalah 
keinginan pada indikator keterlibatan. Hal ini dirasakan karyawan PT. 
POS Indonesia Kota Tangerang karena keinginan karyawan untuk 
melakukan suatu pekerjaan atau suatu tugas untuk mencapai tujuan 
perusahaan dapat meningkatkan komitmen organisasi yang dirasakan 
oleh karyawan. 
2. Dalam meningkatkan kecerdasan emosional karyawan diperoleh sub 
indikator yang paling tinggi yaitu kesadaran emosi pada indikator 
kesadaran diri. Kesadaran emosi yang dimiliki karyawan PT. POS 
Indonesia Kota Tangerang dapat meningkatkan kecerdasan emosional 
karyawan, adanya kesadaran emosi dalam mengenali emosi yang tengah 




tindakan yang benar dan menghindari tindakan yang dapat menyebabkan 
hal buruk terjadi. 
3. Sedangkan rata-rata hitung indikator kepuasan kerja tertinggi yaitu 
penyelia, dapat dilihat bahwa karyawan PT. POS Indonesia Kota 
Tangerang akan lebih puas pada pekerjaannya ketika penyelia atau atasan 
mereka memberikan tugas pada para karyawan dengan cara yang baik, 
seperti memberikan tugas atau perintah dengan adil. 
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut untuk meneliti faktor-faktor yang dapat meningkatkan 
komitmen organisasi karyawan. Diharapakan pada penelitian selanjutnya 
dapat lebih menyempurnakan penelitian ini dengan menambahkan variabel 
lain yang sekiranya dapat mempengaruhi komitmen organisasi sehingga 
penelitian selanjutnya dapat lebih bervariasi dan berkembang. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan serta implikasi di atas, maka peneliti 
memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat, 
yaitu: 
1. Komitmen organisasi yang rendah berada pada aktif berpartisipasi pada 
indikator keterlibatan. Partisipasi karyawan PT. POS Indonesia Kota 
Tangerang dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di perusahaan 
masih kurang, Oleh karena itu sebaiknya perusahaan lebih aktif dalam 
mengajak karyawan untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 




akan merasa dibutuhkan oleh perusahaan, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan komitmen organisasi karyawan. 
2. Kecerdasan emosional karyawan yang rendah berada pada sub indikator 
orientasi pelayanan. Orientasi pelayanan pada karyawan PT. POS 
Indonesia Kota Tangerang masih rendah. Untuk meningkatkan orientasi 
pelayanan karayawan, perusahaan sebaiknya mengadakan pelatihan yang 
tepat. Dengan memiliki orientasi pelayanan karyawan yang tinggi, 
perusahaan akan dapat mencapai tujuan perusahaan yang telah 
ditetapkan. 
3. Kepuasan kerja kerja skor yang paling rendah adalah rekan kerja, 
memiliki rekan kerja yang ramah dan kooperatif membuat karyawan 
merasa nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya. Rekan kerja yang 
mudah diajak bekerja sama akan membuat pekerjaan lebih cepat 
terselesaikan. Dalam meningkatkan hubungan yang kooperatif 
sebaikanya PT. POS Indonesia Kota Tangerang mengadakan touring 
ruting setiap tahun sehingga hal ini akan menjadi pendekatan antar 
karyawan baik yang karyawan senior maupun karyawan junior yang 
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Lampiran 3 Kuesioner Uji Coba X1 
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Nomor Responden : (diisi oleh peneliti) 
Jenis Kelamin  :           Laki-laki              Perempuan 
Usia   :        <20 thn      20-30 thn             30-40 thn            >40 thn 
Pendidikan Terakhir :           SMA            D3            S1           S2 
Masa Kerja  :            <1 thn              1-5 thn            >5 thn 
 
1. Kecerdasan Emosional (X1) 
Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan pendapat atas 
pernyaaan-pernyataan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan dengan 
memberikan tanda check (√) pada angka pilihan: 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 3 = Ragu-Ragu (RR)  5 = Sangat 
Setuju (SS) 
2 = Tidak Setuju (TS)  4 = Setuju (S) 
No. PERNYATAAN 1 2 3 4 5 6 7 
1. Saya memiliki firasat yang baik akan 
kenapa saya seringkali memiliki 
perasaan tertentu. 
       
2. Saya memiliki pemahaman akan 
emosi saya sendiri 
       
3. Saya sangat memahami apa yang 
saya rasakan. 
       
4. Saya selalu tahu ketika saya bahagia 
atau tidak. 
       
5. Saya selalu tahu emosi teman-teman 
saya dari tingkah laku mereka. 
       
6. Saya adalah seorang pengamat emosi 
orang lain yang baik. 




7. Saya peka terhadap perasaan dan 
emosi orang lain. 
       
8. Saya memiliki pemahaman yang baik 
akan emosi orang-orang yang berada 
di sekeliling saya. 
       
9. Saya selalu menentukan tujuan-
tujuan untuk diri saya sendiri dan lalu 
mencoba melakukan yang terbaik 
untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut. 
       
10. Saya selalu mengatakan kepada diri 
saya sendiri bahwa saya adalah orang 
yang kompeten. 
       
11. Saya adalah seseorang yang dapat 
memotivasi diri sendiri. 
       
12. Saya akan selalu mendorong diri saya 
sendiri untuk mencoba yang terbaik. 
       
13. Saya dapat mengendalikan perangai 
saya dan menangani permasalahan 
yang rumit. 
       
14. Saya cukup mampu untuk 
mengendalikan emosi saya sendiri. 
       
15. Saya selalu dapat tenang dengan 
cepat ketika saya sangat marah. 
       
16. Saya memiliki kendali yang baik 
akan emosi saya sendiri. 















Lampiran 4 Kuesioner Uji Coba X2 
 
2. Kepuasan Kerja (X2) 
Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan pendapat atas 
pernyaaan-pernyataan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan dengan 
memberikan tanda check (√) pada angka pilihan: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 3 = Ragu-Ragu (RR)  5 = Sangat 
Setuju (SS) 
2 = Tidak Setuju (TS)  4 = Setuju (S) 
No. PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1. Gaji yang saya terima sesuai dengan 
pekerjaan yang saya lakukan. 
     
2. Pekerjaan saya sesuai dengan kemampuan 
saya. 
     
3. Sistem perusahaan untuk melakukan 
promosi baik. 
     
4. Atasan memberikan motivasi pada saya.      
5. Saya menikmati bekerja dengan rekan 
kerja saya. 
     
6. Saya diberi gaji yang lebih rendah dari 
pekerjaan yang saya lakukan. 
     
7. Pekerjaan saya sulit dilakukan.      
8. Promosi jabatan jarang dilakukan di 
perusahaan ini. 
     
9. Atasan saya tidak peduli dengan yang 
terjadi pada saya. 
     
10. Rekan kerja saya tidak memberikan 
dukungan yang cukup untuk saya. 
     
11. Gaji yang saya terima belum memenuhi 
standar kebutuhan hidup saya. 




12. Pekerjaan saya membosankan.      
13. Kebijakan promosi pada perusahaan cukup 
adil bagi saya. 
     
14. Atasan saya tidak pernah memberikan 
motivasi pada saya. 
     
15. Rekan kerja saya menyenangkan.      
16. Gaji saya cukup untuk kebutuhan saya      
17. Saya didukung oleh rekan kerja dalam 
melaksanakan tugas. 






















Lampiran 5 Kuesioner Uji Coba Y 
 
3. Komitmen Organisasi (Y) 
Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan pendapat atas 
pernyaaan-pernyataan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan dengan 
memberikan tanda check (√) pada angka pilihan: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 3 = Ragu-Ragu (RR)  5 = Sangat 
Setuju (SS) 
2 = Tidak Setuju (TS)  4 = Setuju (S) 
No. PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1. Saya dapat memahami tujuan organisasi.      
2. Saya merasa telah menjadi bagian dari 
keluarga di perusahaan ini. 
     
3. Saya ingin menyelesaikan tugas saya 
dengan baik. 
     
4. Saya ikut andil dalam pengambilan 
keputusan. 
     
5. Saya tertarik untuk menyelesaikan tugas 
baru. 
     
6. Saya senang tidak menghabiskan waktu 
karir saya di perusahaan ini. 
     
7. Saya tidak menghiraukan tujuan 
perusahaan dalam bekerja. 
     
8. Perusahaan ini tidak memiliki arti apapun 
untuk saya. 
     
9. Saya ingin menyelesaikan tugas saya 
dengan cepat terlepas bagaimana hasilnya. 
     
10. Saya berusaha mendapatkan kesempatan 
berpartisipasi secara aktif. 
     




12. Saya akan bekerja di perusahaan ini dalam 
kondisi apapun. 
     
13. Saya yakin bahwa saya dan perusahaan 
dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
     
14. Saya bangga memberitahu orang lain 
bahwa saya adalah bagian dari perusahaan. 
     
15. Saya ingin memberikan inspirasi untuk 
perkembangan perusahaan. 
     
16. Saya tidak mendapatkan kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan perusahaan. 
     
17. Saya akan memilih perusahaan lain untuk 
mengembangkan karir saya. 
     
18. Dengan kemampuan yang saya miliki, saya 
tidak dapat mencapai tujuan perusahaan. 
     



















Lampiran 6 Uji Validitas dan Reliabilitas X1 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pernyataan 1 49,97 86,102 ,559 ,918 
Pernyataan 2 50,00 84,690 ,521 ,920 
Pernyataan 3 49,63 85,206 ,619 ,917 
Pernyataan 4 49,70 82,217 ,725 ,914 
Pernyataan 5 50,60 85,283 ,627 ,917 
Pernyataan 6 50,57 85,013 ,594 ,918 
Pernyataan 7 50,33 83,678 ,644 ,916 
Pernyataan 8 50,53 83,844 ,720 ,914 
Pernyataan 9 49,93 85,099 ,568 ,918 
Pernyataan 10 50,23 85,564 ,436 ,924 
Pernyataan 11 50,00 83,655 ,722 ,914 
Pernyataan 12 49,63 86,309 ,711 ,915 
Pernyataan 13 50,20 81,821 ,726 ,914 
Pernyataan 14 50,17 85,523 ,611 ,917 
Pernyataan 15 50,47 84,878 ,616 ,917 
Pernyataan 16 50,53 85,016 ,721 ,915 
 
Kesimpulan Uji Validitas:  
Pernyataan valid apabila rhitung > rtabel 0,361. rhitung ada pada kolom Corrected Item 





N of Items 
,921 16 
Kesimpulan Uji Reliabilitas: 
Perhitungan di atas menunjukkan bahwa reliabilitas termasuk kategori (0,800-







Lampiran 7 Uji Validatas dan Reliabilitas X2 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pernyataan 1 53,17 83,730 ,392 ,901 
Pernyataan 2 53,07 79,582 ,571 ,895 
Pernyataan 3 52,73 80,754 ,591 ,894 
Pernyataan 4 52,80 78,097 ,713 ,890 
Pernyataan 5 53,67 81,540 ,592 ,894 
Pernyataan 6 53,67 82,092 ,525 ,896 
Pernyataan 7 53,37 79,689 ,651 ,892 
Pernyataan 8 53,63 82,378 ,547 ,896 
Pernyataan 9 53,07 80,409 ,545 ,896 
Pernyataan 10 53,47 81,568 ,448 ,900 
Pernyataan 11 53,07 79,513 ,719 ,890 
Pernyataan 12 52,73 82,133 ,684 ,893 
Pernyataan 13 53,37 79,826 ,613 ,893 
Pernyataan 14 53,30 81,252 ,627 ,893 
Pernyataan 15 53,53 81,430 ,565 ,895 
Pernyataan 16 53,60 81,145 ,694 ,892 
Pernyataan 17 52,83 88,075 ,151 ,908 
 
Kesimpulan Uji Validitas:  
Pernyataan valid apabila rhitung > rtabel 0,361. rhitung ada pada kolom Corrected Item 
– Total Correlation. Pernyataan yang valid adalah pernyataan nomor 1-16 dan 





N of Items 
,901 17 
Kesimpulan Uji Reliabilitas: 
Perhitungan di atas menunjukkan bahwa reliabilitas termasuk kategori (0,800-





Lampiran 8 Uji Validitas dan Reliabilitas Y 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Pernyataan 1 67,67 46,644 ,571 ,781 
Pernyataan 2 67,50 43,017 ,815 ,763 
Pernyataan 3 67,50 47,017 ,431 ,787 
Pernyataan 4 68,07 47,995 ,225 ,800 
Pernyataan 5 67,67 44,851 ,729 ,772 
Pernyataan 6 68,10 52,507 -,118 ,822 
Pernyataan 7 67,57 45,771 ,529 ,781 
Pernyataan 8 67,37 42,999 ,824 ,763 
Pernyataan 9 68,13 52,189 -,098 ,823 
Pernyataan 10 67,63 46,171 ,407 ,787 
Pernyataan 11 67,70 45,803 ,382 ,789 
Pernyataan 12 67,47 48,051 ,415 ,789 
Pernyataan 13 67,53 46,809 ,659 ,780 
Pernyataan 14 67,53 47,706 ,528 ,785 
Pernyataan 15 67,63 46,171 ,539 ,781 
Pernyataan 16 68,03 44,861 ,401 ,789 
Pernyataan 17 67,73 47,857 ,218 ,801 
Pernyataan 18 67,97 50,861 ,003 ,815 
Pernyataan 19 67,60 45,490 ,478 ,783 
Kesimpulan Uji Validitas:  
Pernyataan valid apabila rhitung > rtabel 0,361. rhitung ada pada kolom Corrected Item 
– Total Correlation. Pernyataan yang valid adalah pernyataan nomor 
1,2,3,5,7,8,10,11,12,13,14,15,16, dan 19 dan pernyataan yang drop adalah 





N of Items 
,799 19 
Kesimpulan Uji Reliabilitas: 
Perhitungan di atas menunjukkan bahwa reliabilitas termasuk kategori (0,600-





Lampiran 9 Kuesioner Uji Final X1 
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Nomor Responden : (diisi oleh peneliti) 
Jenis Kelamin  :           Laki-laki              Perempuan 
Usia   :        <20 thn       20-30 thn            30-40 thn            >40 thn 
Pendidikan Terakhir :           SMA            D3            S1           S2 
Masa Kerja  :            <1 thn              1-5 thn            >5 thn 
 
1. Kecerdasan Emosional (X1) 
Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan pendapat atas 
pernyaaan-pernyataan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan dengan 
memberikan tanda check (√) pada angka pilihan: 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 3 = Ragu-Ragu (RR)  5 = Sangat 
Setuju (SS) 
2 = Tidak Setuju (TS)  4 = Setuju (S) 
No. PERNYATAAN 1 2 3 4 5 6 7 
1. Saya selalu menentukan tujuan-
tujuan untuk diri saya sendiri dan lalu 
mencoba melakukan yang terbaik 
untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut. 
       
2. Saya selalu tahu emosi teman-teman 
saya dari tingkah laku mereka. 
       
3. Saya peka terhadap perasaan dan 
emosi orang lain. 
       
4. Saya memiliki firasat yang baik akan 
kenapa saya seringkali memiliki 
perasaan tertentu. 




5. Saya akan selalu mendorong diri saya 
sendiri untuk mencoba yang terbaik. 
       
6. Saya memiliki pemahaman yang baik 
akan emosi orang-orang yang berada 
di sekeliling saya. 
       
7. Saya adalah seorang pengamat emosi 
orang lain yang baik. 
       
8. Saya cukup mampu untuk 
mengendalikan emosi saya sendiri. 
       
9. Saya memiliki kendali yang baik 
akan emosi saya sendiri. 
       
10. Saya memiliki pemahaman akan 
emosi saya sendiri 
       
11. Saya selalu tahu ketika saya bahagia 
atau tidak. 
       
12. Saya adalah seseorang yang dapat 
memotivasi diri sendiri. 
       
13. Saya dapat mengendalikan perangai 
saya dan menangani permasalahan 
yang rumit. 
       
14. Saya sangat memahami apa yang 
saya rasakan. 
       
15. Saya selalu mengatakan kepada diri 
saya sendiri bahwa saya adalah orang 
yang kompeten. 
       
16. Saya selalu dapat tenang dengan 
cepat ketika saya sangat marah. 














Lampiran 10 Kuesioner Uji Final X2 
 
2. Kepuasan Kerja (X2) 
Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan pendapat atas 
pernyaaan-pernyataan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan dengan 
memberikan tanda check (√) pada angka pilihan: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 3 = Ragu-Ragu (RR)  5 = Sangat 
Setuju (SS) 
2 = Tidak Setuju (TS)  4 = Setuju (S) 
No. PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1. Pekerjaan saya sesuai dengan kemampuan 
saya. 
     
2. Promosi jabatan jarang dilakukan di 
perusahaan ini. 
     
3. Atasan saya tidak peduli dengan yang 
terjadi pada saya. 
     
4. Atasan saya tidak pernah memberikan 
motivasi pada saya. 
     
5. Gaji yang saya terima sesuai dengan 
pekerjaan yang saya lakukan. 
     
6. Gaji saya cukup untuk kebutuhan saya       
7. Pekerjaan saya sulit dilakukan.      
8. Pekerjaan saya membosankan.      
9. Rekan kerja saya tidak memberikan 
dukungan yang cukup untuk saya. 
     
10. Atasan memberikan motivasi pada saya.      
11. Saya diberi gaji yang lebih rendah dari 
pekerjaan yang saya lakukan. 
     
12. Gaji yang saya terima belum memenuhi 
standar kebutuhan hidup saya. 




13. Saya menikmati bekerja dengan rekan 
kerja saya. 
     
14. Rekan kerja saya menyenangkan.      
15. Sistem perusahaan untuk melakukan 
promosi baik. 
     
16. Kebijakan promosi pada perusahaan cukup 
adil bagi saya. 























Lampiran 11 Kuesioner Uji Final Y 
 
3. Komitmen Organisasi (Y) 
Petunjuk: Mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan pendapat atas 
pernyaaan-pernyataan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan dengan 
memberikan tanda check (√) pada angka pilihan: 
3 = Sangat Tidak Setuju (STS) 3 = Ragu-Ragu (RR)  5 = Sangat 
Setuju (SS) 
4 = Tidak Setuju (TS)  4 = Setuju (S) 
No. PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1. Saya merasa telah menjadi bagian dari 
keluarga di perusahaan ini. 
     
2. Saya tidak mendapatkan kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan perusahaan. 
     
3. Saya tidak tertarik melakukan tugas baru.      
4. Saya dapat memahami tujuan organisasi.      
5. Saya yakin bahwa saya dan perusahaan 
dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
     
6. Perusahaan ini tidak memiliki arti apapun 
untuk saya. 
     
7. Saya ingin menyelesaikan tugas saya 
dengan baik. 
     
8. Saya berusaha mendapatkan kesempatan 
berpartisipasi secara aktif. 
     
9. Saya akan bekerja di perusahaan ini dalam 
kondisi apapun. 
     
10. Saya tertarik untuk menyelesaikan tugas 
baru. 
     




perusahaan dalam bekerja. 
12. Saya bangga memberitahu orang lain 
bahwa saya adalah bagian dari perusahaan. 
     
13. Saya ingin memberikan inspirasi untuk 
perkembangan perusahaan. 
     
























Lampiran 12 Tabulasi X1, X2, Y 
 
X1 X2 Y 
55 51 53 
52 55 59 
54 55 58 
52 53 55 
53 52 50 
49 47 44 
52 50 54 
55 60 58 
56 55 54 
51 53 55 
52 55 57 
55 54 52 
59 57 58 
57 52 55 
55 52 58 
50 45 48 
53 55 56 
51 48 50 
58 59 55 
55 59 56 
54 57 55 
62 59 58 
53 55 56 
61 60 57 
55 54 58 
50 45 49 
53 50 49 
58 55 50 
60 54 53 
59 56 55 
59 55 50 
51 53 49 
57 55 52 
55 52 49 




57 55 58 
54 58 57 
55 59 57 
57 59 55 
55 54 58 
60 56 58 
54 53 52 
56 59 60 
53 55 51 
54 57 60 
58 55 53 
52 56 54 
52 55 58 
50 49 48 
55 51 56 
58 55 53 
49 46 50 
56 55 58 
54 59 55 
51 53 56 
49 50 52 
51 49 50 
54 57 59 
62 60 61 
51 55 58 
50 49 53 
56 61 59 
52 55 57 
54 56 55 
51 57 54 
60 57 55 
55 57 58 
55 50 51 
58 55 50 
52 55 57 
50 55 54 
58 60 55 
55 54 59 




50 55 53 
50 52 48 
40 44 39 
50 45 49 
60 58 56 
59 55 53 
58 57 56 
57 60 62 
52 57 54 
60 57 55 
51 53 54 
54 51 55 
56 55 58 
52 53 56 
53 50 52 
60 57 55 
51 53 54 
54 51 55 
56 55 58 
52 53 56 
















Lampiran 13 Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram X1 
Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Variabel X1 (Kecerdasan Emosional) 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
  =  62-40 
   = 22 
2. Banyaknya Interval Kelas 
K = 1 + (3,3) Log n 
  = 1 + (3,3) Log 95 
  = 1 + 6,5 
  = 7,5 (Dibulatkan menjadi 8) 
 
3. Panjang Kelas Interval 
P = 22/8 
  = 2,75 (Dibulatkan menjadi 3) 
 
4. Distribusi Frekuensi 
Kelas 
Interval 




40-42 39,5 42,5 1 1,05% 
43-45 42,5 45,5 2 2,11% 
46-48 45,5 48,5 4 4,21% 
49-51 48,5 51,5 15 15,79% 
52-54 51,5 54,5 28 29,47% 
55-57 54,5 57,5 25 26,32% 
58-60 57,5 60,5 17 17,89% 
61-63 60,5 63,5 3 3,16% 






Lampiran 14 Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram X2 
Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Variabel X2 (Kepuasan Kerja) 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
  =  61-44 
   = 17 
2. Banyaknya Interval Kelas 
K = 1 + (3,3) Log n 
  = 1 + (3,3) Log 95 
  = 1 + 6,5 
  = 7,5 (Dibulatkan menjadi 8) 
 
3. Panjang Kelas Interval 
P = 17/8 
  = 2,13 (Dibulatkan menjadi 2) 
 
4. Distribusi Frekuensi 







44-45 43,5 45,5 4 4,21% 
46-47 45,5 47,5 2 2,11% 
48-49 47,5 49,5 6 6,32% 
50-51 49,5 51,5 9 9,47% 
52-53 51,5 53,5 14 14,74% 
54-55 53,5 55,5 29 30,53% 
56-57 55,5 57,5 15 15,78% 
58-59 57,5 59,5 10 10,52% 
60-61 59,5 61,5 6 6,32% 





Lampiran 15 Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Y 
Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Variabel Y (Komitmen Organisasi) 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
  =  62-39 
   = 23 
2. Banyaknya Interval Kelas 
K = 1 + (3,3) Log n 
  = 1 + (3,3) Log 95 
  = 1 + 6,5 
  = 7,5 (Dibulatkan menjadi 8) 
 
3. Panjang Kelas Interval 
P = 23/8 
  = 2,88 (Dibulatkan menjadi 3) 
 
4. Distribusi Frekuensi 




39-41 38,5 41,5 1 1,05% 
42-44 41,5 44,5 2 2,11% 
45-47 44,5 47,5 3 3,16% 
48-50 47,5 50,5 14 14,74% 
51-53 50,5 53,5 15 15,78% 
54-56 53,5 56,5 29 30,52% 
57-59 56,5 59,5 25 26,32% 
60-62 59,5 62,5 6 6,32% 



















































































































Lampiran 19 Tabel Isaac & Michael 
TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU 
DENGAN TARAF KESALAHAN, 1, 5, DAN 10 % 





1% 5% 10% 1% 5% 10% 
10 10 10 10 280 197 155 138 
15 15 14 14 290 202 158 140 
20 19 19 19 300 207 161 143 
25 24 23 23 320 216 167 147 
30 29 28 28 340 225 172 151 
35 33 32 32 360 234 177 155 
40 38 36 36 380 242 182 158 
45 42 40 39 400 250 186 162 
50 47 44 42 420 257 191 165 
55 51 48 46 440 265 195 168 
60 55 51 49 460 272 198 171 
65 59 55 53 480 279 202 173 
70 63 58 56 500 285 205 176 
75 67 62 59 550 301 213 182 
80 71 65 62 600 315 221 187 
85 75 68 65 650 329 227 191 
90 79 72 68 700 341 233 195 
95 83 75 71 750 352 238 199 
100 87 78 73 800 363 243 202 




120 102 89 83 900 382 251 208 
130 109 95 88 950 391 255 211 
140 116 100 92 1000 399 258 213 
150 122 105 97 1100 414 265 217 
160 129 110 101 1200 427 270 221 
170 135 114 105 1300 440 275 224 
180 142 119 108 1400 450 279 227 
190 148 123 112 1500 460 283 229 
200 154 127 115 1600 469 286 232 
210 160 131 118 1700 477 289 234 
220 165 135 122 1800 485 292 235 
230 171 139 125 1900 492 294 237 
240 176 142 127 2000 498 297 238 
250 182 146 130 2200 510 301 241 
260 187 149 133 2400 520 304 243 





























































































Mean 54,34 54,24 54,36 
Std. Deviation 3,637 3,793 3,949 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,091 ,175 ,126 
Positive ,091 ,094 ,077 
Negative -,072 -,175 -,126 
Kolmogorov-Smirnov Z ,855 1,654 1,191 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,458 ,213 ,117 
a. Test distribution is Normal. 



















Lampiran 25 Tabel Uji Linearitas 
Uji Linearitas X1 ke Y 
ANOVA Table 











(Combined) 781,081 14 55,791 6,981 ,000 
Linearity 341,243 1 341,243 42,698 ,000 
Deviation from 
Linearity 
439,838 13 33,834 4,233 ,078 
Within Groups 591,413 74 7,992   
Total 1372,494 94    
 
 
Uji Linearitas X2 ke Y 
ANOVA Table 











(Combined) 845,498 17 49,735 6,701 ,000 
Linearity 689,704 1 689,704 92,921 ,000 
Deviation from 
Linearity 
155,794 16 9,737 1,312 ,215 
Within Groups 526,996 71 7,422   






















Kecerdasan Emosional ,577 1,734 
Kepuasan Kerja ,577 1,734 


































1,000 -,086 -,065 
Sig. (2-tailed) . ,423 ,546 








Sig. (2-tailed) ,423 . ,000 







Sig. (2-tailed) ,546 ,000 . 
N 95 95 95 











































B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,887 4,837  2,665 ,000 
Kecerdasan Emosional ,330 ,056 ,443 5,864 ,000 
Kepuasan Kerja ,694 ,104 ,667 6,673 ,000 
































Regression 693,021 2 346,511 43,857 ,000
b
 
Residual 679,473 92 7,901   
Total 1372,494 94    
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
































B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,887 4,837  2,665 ,000 
Kecerdasan Emosional ,330 ,056 ,443 5,864 ,000 
Kepuasan Kerja ,694 ,104 ,667 6,673 ,000 

























Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,711
a
 ,505 ,493 2,811 
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